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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang memiliki makna sangat luas yahm
tergantung dari sisi mana ia dilibat. Islam merupakan petunjuk jalan bagi
kehidupan umat manusia, Islam merupakan seperangkat sistem nilai yang
sangat berguna bagi hidup dan kehidupan manusia. Lebih dari itu, Islam
merupakan rahmat bagi seluruh alam.

Syari’at Islam diturunkan oleh Allah pada umat manusia agar mereka
beribadah kepada-Nya di muka bumi. Untuk memahami syari’al Islam
tersebut Allzh memberikan karunia yang sangat besar bagi manusia yaitu
akal pikiran. Dengan akal pikiran itulah manusia dapat membedakan dan
memilih mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang bermanfaat bagi
kehidupannya (membawa maslahas) dan mana yang dapat merugikan
baginya (menimbulkan madlaraz). Oleh karena keterbatasan akal manusia
dalam memahami hal itu, makna pendidikan merupakan sesuatu yang sangat
vital bagi manusia itu sendiri dan oleh karenanya pendidikan merupakan
salah satu hak asasi bagi manusia.

Pada dasarnya hak asasi bagi setiap manusia adalah sama. Manusia
memiliki hak hidup, hak keamanan, hak kemerdekaan, hak untuk memeluk
agama, hak untuk bergaul dengan sesama manusia, hak untuk berbicara dan
berpendapat, hak untuk memperoleh pendidikan yang layak, dan lain-lain.
Namun hak-hak manusia tersebut bukanlah absolut melainkan dibatasi oleh

syarial yang diturunkan oleh Allah SWT.




Hak asasi manusia mervpakan tuntuian yang secara nmraldaput
dibenarkan agar seluruh manusia dapat menikmati dan melaksanakan
kebebasan dasar mereka yang dipandang perlu untuk mencapai harkat
kemanusiaznnya (Harun Nasution den Bachtiar Effend:, 1987: 19). Hak-hak
asasi manusia dalam Islam bersifat teosentris, yakm bertujuan dan
bersumber pada Tuhan Suatu jaminen bagi kebebasan manusia tercermin
dalam ketetapan Tuhsn bahwa tiada seorangpun yang dapal membatasi
kebebasan manusia kecuah Aliah

Sesunggutnya Islam merupakan agama yang sangat menghormati
kebebasan individu dengan memberikan hak-hak yang ada pada dirinya dan
Islam melarang melakukan paksaan dalam bentuk apapun (Baharudin Loppa,
1996: 85). Hak asasi manusia dalam Islam bersumber dari  suatu
kepercayaan bahwa hanya Allsh, Sang pemberi hukum dan sumber dari
segala hak-hak asasi manusia Oleh karena hak-hak ssasi mamusia itu
langsung bersumber dari Allah, maka tak seorangpun penguasa, pemerintah,
lembaga atau siapapun berhak mambatasi, melanggar, apalagi merampas
hak-hek asasi manusia yang telah dianugerahkan oleh Allah dengan cara
apapun yang tidak dibenarkan oleh agama Islam itu sendiri.

. Hak-hak asasi guapusia dalem IsPurrmetapaken bigian yang tak dapat
dipisahkan dari seluruh ajaran Islam itu sendiri, sebab Islam merupakan
agama rahmaian Ll ‘alamin yakni agama yang dapat memberikan
kesejahieraan atau manfaat sebesar-besarnya bagi seluruh alam, termasuk di
dalamnya adalah manusia. Dalam konteks ini hak untuk mendapatkan
pendidikan yang layak bagl manusia juge merupakan rahmat yang sangal

besar. Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan, pendidikan merupakan



salah satu syarat bagi semua orang Islam untuk mengembangkan pribadinya,
karena dengan pendidikan manusia skan terbuka akal pikirannya terhadap
kenyataan hidup dalam alam semesta dan terhadap hubungannya manisia
dengan Tuhan serta hubungan manusia dengan manusia. Pendidikan harus
diarahkan juga pada perkembangan kepribadian manusia dan untuk
memperkuat penghormatan akan hak-hak asasi manusia dan kebebasan-
kebcbasan dasar.

Pendidikan juga merupakan upaya manusia uniuk membimbing dan
mendewasakan ansk didik dari generasi kegenerasi secara berkesmambungan
searah dengan cita-cita hidupnya untuk mencapai pendidikan kebebasan.

Sistem dan kurikulum pendidikan Islam yang masing-masing
memiliki orientasi di bawah panji Islam. Kurikulum Islam yang ditata
norma-norma Islami artinya, keterikatan, variasi, dan materi kurikulum hans
sesuai denigan syarat-syaral kurikulum pendidikan Islam Demmkian juga
sistem pendidikan Islam yang memiliki; orientasi, strategi, sumber belajar,
metode belajar, kondisi kelembagasan, prestasi dan Kondisi sosial budaya
urmnat.

Dari keterangan di atas, bahwa sistem dan kurikulum pendidikan
Islarn menghadapi tantangan yang mendasar yang di kaitkan dengan konsep-
konsep persamaan dan kebebasan yaitu mampukah sistem dan kurkulum
pendidikan Islam menjadi pusat pembeharuan pemikiran Islam yang benar-
benar mampu merespon tantangan zaman tanpa mengabekan aspek dogmatis
yang wajib diikuti ?. Dan mampukah sistem pendidikan Islam menciptakan
metodologi pendidikan dan pengajarsn yang mampu menggairahkan anak

didik untuk lebih lanjut dan berami mengambil keputusan ?. Generasi muda
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Islam, calon ilmuan, dan ilmuan tidak boleh tesbelenggn ke dalam pendapat-
pendapat lama yang tidak mustehil sudah kedaluwarsa. Ilmu pengetahuan
akan maju kalau kita bebas mempertanyakan bagian-bagian ilmu yang sudah
dianggap final (Mastuhu, 1999: 40,
Kajian di atas cukup menarik, disamping periu pembahasan Hak
Asasi Manusia dalam konsep™persamaan dan Kebebasa®” dalam pendidikan
Istam adalah menyerukan adanya kemerdekaan, persamaan dan kesempatan
yang sama anfara vang kaya dan yang miskin dalam bidang pendidikan,
disarmping meghapuskan sistemn-sistem kelas-kelas dan mewajibkan setiap
muslim laki-laki dan perempuan untuk menuntut 1llmu seria, memberikan
peluang bagi pelajar untuk mengaktualisasikan dirinya dan mengambil
langkah untuk mengantisipasi dan mencari solust untuk setiap masalah yang
datang melalui berbagai pendekatan-pendekatan,
B.Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan mudah dalam
memahami serta menghilangkan terjadinya kesalahpahamnan penafsiran Judul
skripsi ini, perlu dijelaskan pengertian beberapa istilah vang terkandung
dalam judul. |
1. Implementasi
Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan (Poerwadarminta,
1985: 327). Implementasi adalah mengkaji suatu permasalahan baik teori
maupun praktek yang kemudian diterapkan pelaksanaamnya dalam

kehidupan (Baharudin Loppa, 1996: 119).
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Implementasi yang penulis maksud dalam bahasan inl adalah
penerapan dan pelaksansan hak ssast manusia dalam kehidupan sehari-
hari, utamanya dalam proses dan sistem pendidikan Islam. _

2. Hak Asasi Mamuista.

Pengertian hak asasi manusia menurut Alwi Shihab adalah hak
yang bersifat teosentris, yakni bertujuan dan bersumber pada Tuhan, yang
menempatkan manusia dalam sebush setting di mana ada hubungannya
dengan Tuhan (1998: 179). Hak Asasi Manusia adalah hak-hak yang
diberikan langsung oleh Tuhan (Baharuddin Loppa, 19%6: 1).

Sedangkan pendapat Al-Ghazali (1983: 31) Hak Asasi Manusia
dalam Islam adalah kemerdekaan manusia yang seluas-luasnya selaras
dengan ucapan tauhid.

Dari beberapa pengertian hak asasi manusia di atas dapat
disimpulkan bahwa hak-hak manusiz yang ditempatkan sebagai
konsekwensi dari pelaksanaan kewajiban terhadap Allah dan ekspresi
kebebasan marmisia ditempatkan dalam kerangka persamazn kedudukan di
hadapan Alah.

3. Pendidikan Islam

Ada beberapa rumusan dari para ahli tentang pengertian
pendidikan Islam di antaranya:

Pendidikan Islam adalzh petunjuk-petunyuk yang memberikan
kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia berlandaskan Al-Qui’an
(Quraish Shihab, 1994: 172).

Pendidikan Islam adalah proses tanpa henti untuk mencari dan

menemukan Islam (Mastuhu, 1999: &) Pendidikan Islam adalah




kebutuhan mutlak hidop manusia mencapai kebahagian dunia dan akherat
(Zuhairini, 1995: 98).

Pendidikan Islam yang penulis maksud di sini adalah menyucikan,
mendidik dan mengajarkan manusia dalam pengabdian kepada Allah serta
mampu  menyentuh  jiwa dan akal peserta didik sehingga dapat
mewnjudkan mlal etis yang merupakan nilai dasar bag seluruh aktivitas
manusia dalam bekal mencapai Rebahagiaan.

Adapun yang penulis maksud dengan “Implementasi Hak Asasi
Manusia dalam Pendidikan Islam™ adalah pelaksanaan Hak Asasi Manusia
yvang nantinya diterapkan dalam pendidikan Islam.

C. Rumusan Masalah
Bertolak dari permasalahan tentang hak bebas mengeluarkan pendapat
dalam dunia pendidikan, sistem pendidikan selama ini  kurang
mensosialisasikan kebebasan ekspresi berfikir peserta didik yang dianggap
standar, oleh karena itu sangatiah penting untuk dimunculkan:
“Apakah hak asasi manusia Hu dan apakah hukekat pendidikan seria
bagaimanaksh aktualisasi hak-hak asasi manusia dalam proses pendidikan

Islam?”

D.Tujoan dan Kegonaan P enelitian
1. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang hendak penulis capai dalam penulisan
skrips! tm d1 antaranya:
a Untuk mengetahui, mengkaji hak asasi manusia dan hakekat

pendidikan
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E.

b. Untuk mengetahni, mengkaji akinalisasi hak asasi manusia Dalam

Pendidikan Islam
2. Kegunaan Penelitian
a Karya ilmiah ini diharapkan akan dapat menjadi bahan informasi dan
telaah bagi semua orang Islam dalam rnelaksanakan bendidikan agar
dapat menzubah dan mengembangkan pengetahuan.
b. Penulis sendiri, vaitu akan membawa wawasan dan keilmuan yang
membicarakan hak manusia untuk mendapatkan pendidikan dan
aktualisasinya, terdapat banyak dibicarakan dalam Al Qur'an dan al
Hadits.
Telaah Pusiaka |

Kajian-kajian tenfang permasalahan Hak Asasi Manusia misainya
dilakukan oléh Baharudin Loppa dalan bukunya yang berjudul “Al Gur’an
dan Haok Asasi Mamusia®. Dalam buku tersebut Loppa, secara umum
membahas tentang hak asasi manusia secara teori dan praktek dalam
kehidupan sehari-hari yang termuat dalam Al Qur'an serla bagaimana
pelaksanaan hak asasi manusia di Indonesia dan pandangan dari negara-
negara lain terhadap perfindungan hak asasi manusia di Indonesia (Dana
Bhakti Primayasa, 1996). Sedangkan hak asasi manusia yang dibahas eleh
Harun Nasution dan Bachtiar Effendi dalam bukunya “Hak dsasi Monusia
dalam Island’ adalah hak-hak asasi manusia dalam Islam yang memang
berbeda dengan hak asasi manusia yang dihasilkan oleh pemuka lain agama,
bukan saja dalam idenya tetapi juga dalam filsafal vang mendasarinya

{(Pustaka Firdaus, 1987).




Sementara Machasin menyelami bagaimana manusia menggapai
kebebasan dalam berkehendak dalam bukunya “Mezvelami Kebebasan
Manusia”. Datam buku tersebut, Machasin melakukan suatu kajian tekstual
terhadap posisi manusia di hadapan ke-Maha Kuasaan Tuhan anlara
kebebasan mengimplermnentasikan kehendak pada relativitasnya (Pustaka
Pelajar, 1996).

Kajian tentang permasalahan pendidikan Islam telah banysk
dilakukan di antaranya oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya “Ilmu Pendidikan
dalam Parspeldif Islams”. Dalam buku ini, Tafsir membahas betapa penting
pendidikan islam bagi seluruh umat untuk mempengaruhi perkembangan
jasmani dan rohani anak (Remaja Rosdakarya, 1992). Sedangkan Naquib al
Attas dalam bukunya “Konsep Pendidifan Islarn”, berusaha merumuskan
konsep-konsep pendidikan Islam melalui Rajian-kajjan terhadap beberapa
unsur esensial dalam pendidikan Jslam yang didasarkan pad= konsep-konsep
kunci (Penerbit Mizan, 1980). Sementara Zakiyah Daradjat dalam bukunya
“Im Pendidikan Islam”, mengkaji permasalahan pendidikan Islam dari
sudut landasan, pengertian, tujuan, tanggung jawab, Kemungkinan
keterbatasan pendidikan, lingkungan pendidikan dan implikasinya (Bumi
Aksarz, 15991).

Sementara Muchjiddin Dimjati dan M. Rogqib dalam bukunya
“Pondidikan Pembebasan”, menjelaskan balnwasanya hak asasi dalam
pendidikan lebih ditekankan pada pendidikan pembebasan adalsh di mena
pendidikan bukan hanya alat transfer pengetahuan belaka, melainkan juga

sebagai alat transfer nilai dan kebenaran (Aksara Indonesta, 2000).




Dari buku-buka tersebut nampak bahwa meskipun kajian tentang hak
asasi manusia dalam pendidikan Islam telah banyak dilakukan, tetaps
permaslahan tentang, implementast hak asasi manusia belum banyak yang
mengkaji yaitu tentang konsep persamaan dan kebebasan dalam pendidikan
Islam khususnya dalam sistem dan kurikulum yang menckankan pada
muatan pendidikan pembebasan,

.Metode Penelitian

Untuk membahas dan menarik kesimpulan serta menganalisis
permasalahan-permasalahan dalam kajian ini dipergunakan mefode sebagai
berikut:

1. Metode Penelusuran Data
Data yang hendak dikaji dalam penelitian adalah data primer yaitu
bersumber atau berpijak pada Al Quran dan As Sunnah yang beskaitan
dengan permasalahan hak-hak asasi dalam pendidikan dan data-data
sekunder yaitu buku-buku Jain terselesainya skripsi ini, misalnya: Adapun
buku-buku vang berkaitan di antaranya: “Nmu Pendidikan dalam
Perspekaif Islam”, karya Ahmad Tafsir, “Konsep Pendidikan dalam
Islam”, karya al Attas Naquib, “4f Qur'an dan Hak Asasi Manusia®, karya
Bazharudin Lopa, “Hak Asasi Mamusia dalam Islan?”, karya Harun
Nasution dan Bachtiar Effendi, “Meryelami Kebebasan Manusia®, karya
Machasin.
2. Metode Analisa Data
Menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu dengan
mengidentifikasi, mengimplikasi dan menilai data kemudian menganalisis
lebih lanjut tentang pemikiran yang terkandung (Noeng Muhadjir, 1996:
49).

i



(3. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skeipsi ini, penulis memberikan pambaran singhat

untuk wemudahlkan pemahaman tentang isi skripsi. Adapun sistematikanya

adalah sebagai berikut:

Bab i

BabII:

Bab Il :

Bab IV:

Bab 'V

Pendahuluan, yang berisi tentang: latar belakang masalah, penegasan
istilal, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. telaah
pustaka, metode Penelitian dan sistematika pembahiasan.

Pandangan Islam terhadap hak asasi manusia yang berisi tenlang:
pandangan dasar lentang manusia dan hak-hak asasi manusiz.
Pandangan Islam tentang tentang pendidikan yang didalamnya memuat
pengertian pendidikan lIslam, landasan pendidikan Islam, faktor
pendidikan Islam dan tujuan pendidikan Islam.

Persamaan dan kebebasan manusia dibidang pendidikan  yang
meliputi manusia scbagai makhluk paedogogik. kesamaan hak
dibidane pendidikan dan kebebasan manusia dibidang pendidikan
Penutup vang meliputi @ kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
1an pada bagian akhir skripsi ini dilengkapi dengan daflar pustaka

daftar riwayat hidup penulis dan beberapa lampiran yang perlu.



BABII

PANDANGAN ISLAM TERHADAP HAK ASASIMANUSIA

A. Pandangan Dasar Tentang Manusiz
1. Marusia Sebagai Mahiuk Mulia

Islam berpandangan bahwa manusta itu merupakan perkaitan antara
badan den ruh yang masing-masing mempunyai substansi yang berdir
sendiri. (Zuhairini, 1984: 75). Proses perkembangan dan perturmbuhan
fisik manusia, berproses memurut ukum-hukum alam yang material.
Semnentara rul masuk ke dalam jiwa manusia sebefum lahir dari rahim 1bu
dan itulah yang menjadi hakekat manusia. Selaras dengan firman Allah

dalam surat Al-Mukminun ayat 12-13:

e SRPNG W L B S

Artinya: Dan sesunggulmya kami ciptakan manusia dani saripafi {anah,
kemudian kami jadikan sari tanah itu air mani yang disimpan dalam

tempat yang kokoh. (Depag, 1994: 527).
Kemudian Nabi Muhammad SAW mengulas, ayat suci tersebul

dengan sabdanya :

RS TR A AN R TSN
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....... Kemudian Allah mengutus seorang malaikat, maka diperintahkan

kepadanya (malaikat) empat perkataan dan dikatakan kepada malaikat

engkau tuliskanlah amalannya, dan rezekinya dan ajalirya, dan celaka
atan bahagianys, Kemudian ditiupkanlah kepada mahiuk itu ruh

........ ( HR. Bukhori) (Zuahirini, 1984: 76-77).

Dari Al-Qur’an dan Al Hadits tersebut di atas, jelasiah bahwa proses
perkembangan dan pertumbuhan fisik manusia tidak ada bedanya dengan
proses perkembangan dan pertumbuhan pada hewan. Sermuanya berproses
menrut-hukum-huknm alam yang material. Hanya pada kejadian mamisia,
sebelum mahluk yang disebut manusia itu dilshirkan ~dari rahtm iburya,
Tuhan telah telah meniupkan ruh ciptaammya ke dalam tubuh mamusia. Ruh
yang berasal dari Tuhan itulah yang menjadi hakekat manusia.  Inilah yang
membedakan manusia dengan hewan, karena Tuhan tidak meniupkan ruh
kepada hewan.

Selanjutnya ditegaskan pula oleh Allah SWT dalam surah Al-Hijr ayat
39 yang berbumyi :

S T S RISV L 2
Artinya: Bila ia telsh Ku bentuk dan Ku tiupkan “rohKu” ke dalamnya,
sujudlah kamu kepadanya (Depag . 1994:393)

Dalam penciptaan itu yang bersifal manungge! adaleh dua substansi

yang merupakan hasil ciptaanNya, yakni antara bentuk jasmaniah dengan ruh

(Isi) yang ditiupken Allah SWT ke dalammya sebagai sebaik-baik kejadian
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(Hadari Nawawi, 1991: 47). Dengan demikian berarti Allah SWT secara
serentak menciptzkan tubuh dan jiwa sebagai satu Kesatuan

Manusia hidup tidak mengandalkan instink atau nalurinya semata, tapi
manusia hidup dengan akal, perasaan dan kemauan (Mastutm, 1999: 22).
Manusia harus mampu mengubah dan mengolah lingkungan yang
mengjtarinya, menciptakan kehidupan untuk memenuhi kebutuhan dan
mencapai cita-citanya. Salah satu sifat kodrati manusia adalah selalu ingin
menciptakan dunia kehidupan dan mengatasi realitasnya sendini. Karena 1,
seperti dikatakan A Vioemans, yang dikutip Mastuini, “Manusia selalu
bernsaha melampaui diri sendiri secara terus menerus” (Mastuhu, 1999: 22).

Manusia adalah makhluk yang dimuliaken Tuhan dan diber
kesempurnaan dibandingkan dengan makhluk lainnya serta manusia
diciptakan Tuhan dalam bentuk yang sebaik-baiknya (Quraish Shihab, 1594 :
69). Manusia memiliki potensi dan kekuatan yang positif untuk mengubah
corak kehidupan ke arah yang lebih baik. Karena potens dan kekuatan positif
yang ada pada manusia inilah, manusia bukan saja dipandang sebagai mahluh
tetapi juga kholifah Allah di atas bumi.

Datam Islam, manusia adalah makhluk istimewa di samping karena
dipilih Tuhan sebagai wakil-Nya di dunia agar punya kemampuan yang
khusus. Dalam kondisinya yang asli dan tinggi, menurut Al-Qur’an,
manusia ifu adalah suatu tanda yang ajaib dari kekuasaan dan rahmat

Tuhan (Marcel, 1989: 104).

I =

—————— _ —
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Manusia menurut  Al-Qur’an adalah mahiuk Allah. Berbeda
dengan mahluk-mahluk yang lain, dalam konsep Islam, mamisia terdin
dari tiga unsur : tubuh, hayat dan jiwa (Mastuhu, 1999: 23). Tubuh bersifat
materi, tidak kekal dan dapat hancur. Hayat bererti hidup dan jika tubuh
mati, maka kehidupan pun berakhir. Sedangkan jiwa bersifat kekal.
Jasmani yang sehat dan kuat, cerdas dan pandai, rohani yang berkualitas
tinggi sebagai pelengkap dalam mempertahankan kedudukan MAanysia yang
rnlia dan sempurma memurut Islam (Almad Tafsir, 1991: 46). Akal dan
perasaan ilmu pengetatman dan kebudayaan juga sehagal pelengkap.
(Depag, 1982 4). :

o - Thiri beberapa pen®pat di atas mengungkapkan secara ganis besar

R

bahwa manusia memiliki jasmani dan rohani yang berkualitas. Islam
menghendaki agar orang Islam sehat mental ini berkaitan dengan inti Islam
vaitu pembelaan Islam. Menurut Al-Syaibani yeng dikutip Ahmad Tafsir
{1991: 41). Pembelaan itu berupa memanah, berenang. meminggang kuda,
lari cepat Dalam kaitan ini, keknatan dan kesehatan diperlukan unink
berperang menegakkan ajaran Islam.

Keknatsn akal atan fikir sangat luas, dapat mengetahui objek yang
abstrak, tetapi sebatas dapat difikirkan secara logis. Sedang rohant adalah
merupakan potensi meanusia yang mampu beriman secara sunggufi-

sungguh selaras dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah: 41.

~{ ¢y oiﬁuk}"'_,q{- \_.___..)“,J" 3_;{&51- L ‘ -
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Artinya: “...... yaitu orang yang mengatakan kami telah beriman,
padahal hati mereka belum besiman”. (Depag, 1994: 165).

Pentingnya pendidikan ketrampilan berupa pengetahuan praktisi
dan latthan dan Rosulullah menyenangi muslim yang mampu
mengerjakan sesuati secara profesional. Manusia yang diciptakan beripa
sebaik-baik kejadian dan juga posisi, kondisi manusia diciptakan sebagai
mahluk yang mulia, temyata mempakan tanggung jawab yang berat
perwujudarmya dalam kehidupan (Hadari Nawawi, 1991: 90).

Tanggung jawab yang paling asasi dalam mewujudkan kemuliaan
it adalah ruk menjadi orang yang beriman, sesuai dengan kesaksiarmya
untuk beragama tauhid pada saat Allah SWT meniupkan ruh ke dalam
tubuhmya.

2. Manusia sebagai khalifah di Bumi
Khalifsh adalah mengganti atau meneruskan (Abdurrahman Sholeh,
1991: 68). Khalifah berarti “di belakang” yang sama artinya sebagal
pengoanti (Quraish Shihab, 1994: 197). Kedudukan mamusia sebagai

Khalifah dipategas dalam surat Yunus: 14.
A ..I,..f 3. 2 PP .
‘Sil -}\-5*—" \___}’\_‘__)'D)Pﬂ‘ \__;3\_)'“&:'_

g2 am ./

~\e ey ST SO
Artinya: Kemmdian kami jadikan kamu sebagai Khalifah (pengganti) di

bumi ini sesudah mereka, untuk Kami perhatikan bagimn kau
berbuat. (Depag, 1994: 307).




T T

Manusia sebagai Khalifah atau pengganti Allah, mulanya Allah,
lalu datang Khalifah-Nya yang berperilaku dan berbuat sesuai ajaran-Nya.
Disini nampak adanya hubungan antara manusia dan Allah, bukan harmya
antara manusia dan manusia atau antara manusia dengan jin. Khalifah
punya posisi penting, dan lebih dari sekedar manwusia atau sekelompok
marnusia pengganti kelompok manusia lain

Manusia dijadikan Khalifzh oleh Allah memuut Lambton yang
dikutip Abdurratrnan Shaleh (1991: 71) balwa dalam sural As-Shad: 26,
Khalifah diperintsh berbuat adil dan dilarang berprasangka. Dalam surat
Al-*Araf digambarkan sebagai manusia yang berinteraksi dengan
lingkungan surat Al-An’am adalah untuk menguji mereka, sedang dalam
surat Al-Fathir agar mamusia bertanggung jawab.

Manusia sebagai Khalifah Allah tidak mungkin melaksanakan tugas
kekhalifshanrrya, kecuali dibekali dengan polensi—potenst  yang
memungkinkan dirinya mengemban tugas tersebut (Hasan Langgulung,
1984: 57). Manusia sejak semula mempunyai fitrzh baik, mamisia tidak
mewarisi dosa hamya akibat pengusiran Nabi Adam as dari Syurga
(Abdurrshman Shaleh, 1991: 77). Sedang menurut ahli lain vaitu bahwa

potensi manusia dikaitkan dengan penalaran (Abiddin Natta, 1957: 29).
Fitrah baik dalam diri manusia dikaitkan dengan penalaran menurut

Natta itu sesvai karena dengan penalaran itulah mamusia dapat mengambil
pelajaran dari apa yang dilihatnys, ia dapat mengetahui mana yang baik

dan salah. Pengertian ini menunjukkan dengan jelas adanya potensi untuk
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dapat dididik pada diri manusia atau makhiuk vang dapat diberi pelajaran.
Semnentara menurut pendapat Hasan Langguiung, potensi-potensi manusia
menurul pandangan Islam tersimpul pada Al-Asma ‘Al Husna, yaitu sifat-
sifat Alish yang berjumlah 99 itu (1984: 263). Pengembangan sifat-sifat
ini pada diri manusia itulah ibadat dalam arti kata luas, sebab mjuan
manusia diciptakan adalah untuk menyembah Allah, Untuk mencapai
tingkat “menyembah” ini dengan sempuma dengan sifat-sifat Tuhan yang
terkandung di dalam Al Asma ‘Al Husna itu dikembangkan sebaik-baiknya
pada diri manusia yang harus dikembangkan dengan wajar dan sempuma.
Ambiliah sebagai misal, sifat suci (Al Qudus ). Untuk
mengembangkan kesucian ini pada dini manusia, Kita diperintahkan
mengesjakan ibadah formal yang terdiri dari rukun Islam yang lima
Syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji. Syahadat bertujuan mensucikan
niat dan fikiran mamusia dari segala syirik. Shalat hendaklah didahului
oleh kesucian badan, seperti suci dari hadats besar dan hadats kecil. Hati
juga harus suci dari riya’ atau sifet pura-pura, supaya jangan termasuk di
dalam golongan munafik  Zakat adalah usaha mensucikan harta dari
segala harta yang tidak helal. Puasa adalah untuk mensucikan diri dari
makanan yang berlebihan. Begitu juga haji, pendeknya untuk
mengembangkan sifat suci itu pada diri manusia, dia harus mengerjakan

ibadah formal tadi.
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Menyembah  dalam  pengertiannya  yang  luas berartt
mengembangkan sifat-sifat Al Asmaui “Al-Fusna. Pada diri manusiy
menurut perintah Allah. Misalnya Allah memerintah menjalankan shalat
kepadaNya. Dengan berbuat demikian, manusia menjadi lebih suci, jadi ia

telzh meniru sifat tuhan dalam kesucian.

B. Hak-Hak Asasi Manusia
1. Pengertian Hak Asasi Manusia Menurut Islam

Hak Asasi Manusia ialah hak-hak yang melekat pada manusia, yang
tanpa dengannya manusia mustahil dapat hidup sebagal manusia yang
bertanggung jawab (Baharuddin Loppa, 1996: 1).

Memurut Loppa manusia di samping memiliki hak, juga memiliki
tanggung jawab atas segala yang dilakukanmya. Ini selaras karena
meskipun hak itu langsung diberikan Tuhan pada manusia, bukan berarti
manusia dengan hak-haknya itu dapat berbual semau-maunya. Sebab
apabila seseorang melakukan sesuatu yang dapat dikategorikan
memperkosa hak azasi orang lain. maka ia harus memperianggung
jawabkan perbuatannya.

Penpertian Hak Asasi Manusia menurut Alwi Shihab (1998 179)
adalah hak vang bersifat prosentris, vakni bertujuan untuk bersumber pada

Tuhan

{



18

Hak Asasi Manusia pada perspektif ini menempatkan mamusia
dalam sebush setting di mana hubungannya dengan Tuhan sangat dekat.
Dalam Islam kebcbasan manusia herus ditempatkan -dalam kerangke
keddilan, kasih sayang, dan persamaan kedudukan di mata Tuhan.

Al-Qur’an misalnya sangat menaruh perhatian pada pemenuhan hak
keadilan dan tanggung jawab pelaksanaannya yaitu Surat Al-Maidah ayat 8

2 o \ ’ -
~analiy- SRS AR DA NS
Artinya : “Janganlah kebencianmm terhadap suatu kelompok mendorong
kamu berlaku tidak adil” (Depag, 1997: 159).

Semangat konsep keadilan den persamaan ini pulalah yang
melatarbelakangi nasihat Ali ibn Abi Thalib r.a kepada para penegak
hukum: “Apabila kebenaran teldh teungkap, keputusan harus diambil
tanpa rasa takut, pilih kasih, dan prasangka”.

Sedangkan menurut Al-Ghozali (1983: 31) Hak Azasi Manusia
dalam Islam adalah kemerdekaan manusia yang seluas-luasnya.

Dari pengertian atan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Al-Quran adalah petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa  Artinya
segala gersk kehidupan manusia di dunia sudah dijelaskan oleh Allah
dalam Al-Quran Petunjuk itv adalah pedoman manusia bertaqwa.
Manusia diberi kebebasan untuk memilih tindakannya. Kebebasan itu

dibatasi oleh tanggung jawab manusia itu sendiri sesuai petunjuk Al-

Qur’an dalam memanfaatkan kebebasan tersebut.
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Allah memberikan Hak Asasi itu sebagai kebebasan manusia untuk
berbuat apa saja, fetapi harus senantiasa dibarengi rass tanggung jawsab.
Pada saat kita mengikrarkan iman kepada Allsh yang tiada
sesembahan selain Dia, tiada sumber hukum dan kekuasaan tertinggi selain
Dia Pada saat itu rantuhiah keberhalaan dan segala bentuk manifestasinya,
baik vang berupa kepercayaan, politik maupun sosial, Benarlah bahwa
meyakini ke Esa-an Allah dan Kekuasaan-Nya stas segala sesuatu, dan
kesadaran bahwa hanya Allsh sajalah yang berkuasa mendatangkan
manfaat atau madarat, semnanya itu menegaskan kemerdeksan manusia
yang seluas-luasnya, yaitu kemerdekaan yang membuat manusia tidak
memperdulikan thogut manapun di muka bumi. Sebab, betapapun
kejamnya kekuasaan thogut ity, ia tak lain hamba Aliah juga.
Macam Hak Asasi Manusia
a. Hak Hidup
Setiap manusia adalah ciptaan Tuhan den berhak untuk hidup
dan bebas dari penjajahan ataupun pemusnahan manusia kecuali untuk
kepentingan Syariat Islam (Loppa. 1996: 53).
Hak paling utama adalsh hak hidup ysitu dijamin oleh Nabi,
dalam khotbahnya dihadapan masyarakat pada peristiwa “Haji Weda™.
{Harun Nasution Bahtiar Efendi, 1987: 65).

Selaras dengan Al-Qur’an surat Al-Hirj ayat 23
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Artinya: Dan sesunggulnya  benar-benar kami yang
menghidupkan dan mematikan, kami pulalah yang
mewarisi (Depag, 1994: 392).

Setip manusia adalah ciptaan Tuhan dan berhak hidup dan
bebas dari penjajahan ataupun pemusnahan manusia kecuall untuk
kepentingan Syariat Islam. Dan petunjuk Allah tersebut dipertegas fagi
bahwa Islam mempertahankan keseimbangan seperti seliap orang
berhak memperoleh hukuman yang tidak berlebihan, sepertinya juga
haknya harus dipelihara keseimbangan antara hak dan kewajiban,

Dengan demikian hak asasi yang memberikan kondisi
kemuliaan hidup manusia sebagai pribadi/individu didunia akan
semakin tinggi bilamana orang itu beriman kepada Allah SWT, tanpa
merugikan hak asasi orang lain,

b. Hak kebebasan memilih agama

Dalam surat Al-Baqoroh ayat 256 yang bunyinya :

Lo P L i

Uay;u;i-{quu e ’\_}ﬂ't\_)n_k...a)hw Aa \_f)k'\_j,fo_;‘-;:ﬁﬁ
(ot o il R plas ACA W AR Y P R LS
Artinya : Tidak ada paksaan utmuk memasuki  agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas jika vang benar daripada jalan yang

sesat, karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan

beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang




v

kepada buhul/tali yanig amat kuat yang tidak akan putus. Dan
Allzh maha mendengar Iagi maha mengetahui. (Depag, 1094:
63).

Ayat ini menyatakan sesungguhnya Islam merupakan agama yang
sangat menghormati kebebasan individu. Seseorang akan menjadi beriman
atau lidak merupakan unsur Allah sebagai pemberi hidayah karena itu
Allah SWT hanya memerintahkan untuk menyers dan memberikan
dekwah tentang sgama-Nya yang hak, tanpa boleh memaksa dengan
kekerasan

Pendapat Loppa (1996: 84) manusia berhak memilih agama yang
diyakini tanpa paksaan sebagai bentuk kewajiban mengabdi kepada-Nya
untuk mencapai dunia dan akherat

Orang Islam menghormati kebebasan bersgama, mereka juga
diharapkan bermurah hati terhadap non muslim yang tidak menyerang
mereka dengan alasan agama. (Harun Nasution Bahtiar Efendi, 1987: 67).

Berbicara mengenai aspek-aspek kebebasan beragama, beberzpa
hal yang perlu diperhatikan
e Kebebasan untuk memilih agama.
e Kebebasan berrukar pikiran dalam masalah agama.
 Yakin terhadap agama yang dianut sebagai svarat syahnya Iman,

» Kebolchan [jtihad.
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Hak memperoleh pendidikan dan berperan serta dalam perkembangan

fimu Pengetainian sesuai dengan hadits Nabi.

R LA G A I Sy AL
QUSSR Y ﬁﬁiﬁu&k\iﬁ\_{s“j‘zﬂ

Artinya © “Menuntut ilmu itu wajib setiap muslim, dan sesunggufinya
orang yang menuntut ilmu itu dimintakan ampun baginya
oleh segala sesuaty sampai ikan-ikan di laut. (HR. by
‘Abd Al-Bar dari Anas) (Abdullah bin Yazid, 1992: 181).

Sesuai dengan tugas manusia hidup di duniz untuk beribadah
kepada Allah, maka manusia mempunyai hek untuk memperoleh
pendidikan dan ilmu pengetahuan agar dapat berperan dalam kehidupan
manusia dan beribadah kepada-Nya Sesuai dengan Quraish Shihab
{1994: 172). Bahwa pengabdian kepada Allah sebagai sasaran dalam
tujuan penryucian, pendidikan.

Dalam Islam ilmu pengetahuen dan pendidikan mempunyai
kedudukan yang tingei. Islam bukan hanya menganggap belajar
sebagai hak tetapi adalah pula sebagai kewajiban. Pendidikan harus
diarahkan kepada perkembangan kepribadian manusia dan unfuk
memperkuat penghormatan skan hak-hak asasi  manusia dan
kebebasan-kebebasan dasar.

Ditegaskan dalam surat At-Taubsh ayat 122
adm, N A 2 1.4_ Vo a7 a2 s e
358 == EJ;)“"*&Y? _& SPGB ¢ L&:*Lj
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Artinya: “Tidak sepatutnya bag! orang-orang yang pukmin 1u pergl
sermianya (kemedan perang). Mengapa tidak pergi dan tiap-
liap golongan diantara mercka beberapa orang untuk
memperdalam pengetalman mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaunurya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya” (Depag, 1994: 301).

Setiap orang berhak untuk bebas berpartisipasi di dalam
kehidupan kebudayaan masyarakat, unink memkmati kesenian dan
berperan serta dalam memajukan ilmu pengetahuan dan memkmali
martaatirya

. Hak untuk bekerja

Ditegaskan dalam Al-Quran Surat At-Taubzh ayat 105 yang
berbunyi -

O AR fe PPN R STy S PN

o S

Artinya : “Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu

itu, dan kamu azkan dikembalikan kepada (Allah) yang
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mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata Lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan” (Depag, 1994: 298).

Manusia perlu memenuhi kebutuhan hidup untuk kelangsungan
hidupnya di dunia. Unfuk itu menusia perlu bekerja, sebab dengan
bekerja manusia akan memanusiakan dirinya sebagai makhluk Allah
yang paling sempurna dari seturuh ciptaanmya.

Memang benar, dewasa ini banyak terdapat persoalan-persoalan
baru ilmu pengetahuan sudah demikian maju, banyak rahasia dan
kekuatan alam yang telzh ditemukan (Al-Ghazali, 1983: 53). Industn
berkembang pesat dan manusia teleh sanggup membuat berbagai
macam alat untnk menambah kesejahteraan hidup.

Jadi bekerja adalah hak setiap manusta dewssa sebagai upaya
menjaga derajat kemanusiaan, sedang manusia tidak dipaksa bekerja
oleh Allah di lvar kemampuanmya, melainkan sesuai dengan
kesangguparmya, diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagoroh ayat
286: 72).

Hak memperoleh kesempatan yang sama.

Dalam Al-Qur an surat Al-Bagoroh ayat 275 yang berbunyi :
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Ayat ini menerangkan bahwa bentuk-bentuk usaha yang
merugikan misalmya memonopili usaha dan riba. Ini mengakibatkan
dapat merugikan orang lain sehingga terjadilah bebagai kesenjangan
dalam kchidupan

Untuk dapat memenui kebutuhan hidupnya di dunia, manusia
dapat diwajibkan berusaha dan bekerja sesuai dengan kemampuanmya.
Maka japun berhak untuk memperoleh keuntungan dari usaha-
usahanya.

Orang yang memakan riba kehidupannya tidak tenang Jadi
pelangearan terhadap usaha monopoli, penipuan, riba sesunguhmnya
adalah larangsn yang berjuan untuk kebaikan manusia sendirz, agar
berbahagia hidupnya di dunia dan akherat.

Manusia dianjutkan untuk memberikan harta kelebihasmya bagi
orang lain, fakir miskin. Karena dalam harga dan usaha setiap manusia
{erdapat hak milik orang lain

Rosulullsh SAW memerintahkan dalam sunnahnya yang

berbunyi :
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Artinya : Diriwayatkan Amru bin Syu’aib bahwa Rasulullah SAW
bersabda ; “Suruhlah enak-anak kamm salat ketika mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karena
meninggalkan shalat jika telah berumur sepulub talumn .7
{Loppa, 1996 : 79).

Orang tua harus memperhatikan dan mendidik anak-anaknya
sejak dini agar mereka menjadi orang-orang yang bu'taqwa__dan
beriman kepada Allah SWT.

‘Anak adalah merupakan amanzh Allah (Umar Hasyim, 1991:
21). Orang tua harus membimbing den memelihara anaknya tersebut. .

Sejak anak dilahirkan, ia mempunyai hak-hak dari orang tuanya,
masyarakat dan pemerintah, seperti keperluan perawatan. pendidikan
dan kebutuhan hidup. Kesehatan dan kekuatan moral. Orang tua
dengan kemampuannya berhak untuk memilihkan jenis pendidikan
sesuai keinginan tmereka bagi ansk-anaknya yang disiapken dengan
penuh perhatian untuk masa depan anak-anaknya sesuai dengan nilai-
nilai etis dan prinsip syariat.

f. Hak wanita sederajat dengan pria

Dijelaskan dalam surat Al-Baqareh ayal 228 yang berbunyi

- e b FR
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Artinya: Y ... Dan para wanita mempuryai hak yang seimbang
dengan Kewajibammya menurut cara vang ma'ruf ... ”
{Depag, 1994 : 53).

Avyat int menunjukkan bahwa dalam statusnya sebagal mamsia
sama derajatniya di mata Tuhan. Tetapi dalam kehidupan sosial lelaki
dan wanita menpunyai peran dan tugas seria langeung jawab masing-
masing.

Prinsip spesialisasi harus diterapkan bagi kaum pria dan wanita
(Al-Ghazali , 1983: 99). Bahwasanya masing-masing harus diarahkan
kepada bidang pekerjaan yang sesuail dengan batas kesanggupan dan
peigalamannya.

Di dunia ateis komunis, wanita mengorbit ke ruang angkasa
Dalam hal itu tidak ada alasan bagi Islam untuk melarang wanita
memperkaya ilmu pengetahuan yang dikuasainya dengan baik.

Di dunia Nasrani kaum wanita bekerja sebagai misionaris dan
melzkukan penelitian mengenai soal-soal “ketimuran”. Dalam hal tu
Islam pun tidak pada tempatnva melarang kaum wanita melakukan
pekerjaan yang ditekuninya dengan serius,

Wanita memiliki hak yang sama depgan pria dalam
mempertahankan derajat kemanusiaannya dan memiliki hak-hak untuk

menikmati hak persamaan di samping melaksanpkan kewajiban-

kewajibarmya, memiliki hak sipil dan kebebasan vang berhubungan
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dengan keuangan dan hak untuk menjaga nama baik pribadi dan
keturunan
Hak kehormatan pribadi

Manusia dilzhirkan sederajat dan bebas. Setiap manusia berhak
mendapatkan perlindungan dari pemerintah uniuk kehormatan dan
keamanan pribadinya.

Seruan Al-Qurian untuk menjaga kehormatan diri menipakan
pendidikan kejiwaan yang sangat mulia (Nasikh Ulwan, 1995: 109},
Ini memberikan kekuatan berkehendak ke dalam jiwa manusia,
menanamkan tekad dalam hati menjadikan selalu ketenangan dan
ketentraman,

Dengan demikian Islam mengajarkan bahwa manusia
mempunyai kewsjiban melindungi dan dilindungi kehormatarmya.
Dalam perlindungan terhadap hak-hak asasi ini, bahkan terhadap
orang-orang kafir sekalipun dilarang Allah SWT untuk diperlakukan
sewenang-wenang sepertt yang difirnankan-Nya dalam surat At-

Tanbah ayat 6 yang berbunyi :

P '5/)--".-' ,_J-v.-
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Artinya: “Dan jika seseorang diantara orang-orang musyrikin itu
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia

supaya ia sempatl mendengar firman Allah, kemudian

e e ee———— e s——
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antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya Demikian 1t
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui” (Depag,
1994 ;: 278).

Dari firman tersebut jelas, bahwa Islam dituntut untuk
melindungi hak asasi bagi sesama orang termasuk orang kafir yang
meminta perlindungan. Tidak seorangpun dapat mencampuri urusan
pribadi orang lain secara sewenang-wenang,

Hak menikah dan berkeluarga

Allah telah menciptakan manusia dengan  beberapa
kecenderungan dan naluri yang sangat penting untuk memelihara
kelestarian jenisnya (Nashih Ulwan, 1995: 75).

Didukung oleh Al-Qur'an surat Ar-Ruum ayat 21 yang
berbunyi :

LA o R VL
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuvasaan-Nya ialah Dia
menciptakan unfukmu istri-istri dan jemsmu sendin, supaya
kamu condong dan merasa tentram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. (Depag,

1994: 644).
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Allah menetapkan perundang-undangan dan hukum guna
memenuhi tuntutan kecenderungan dan najuri, menjaga kelangsungan,
pertumbuhan dan kelestariannya.

Lembaga perkawinan yang disyariatkan Islam, tidak lain
sebagai pemenuhan naluri atau kecendenngan kepada jenis lain, agar
manusia berjalan bersama fitrah seksual serta kecenderungan
nalurishnya dengan penuh keharmonisan dan kesesuaian.

Pernikahan adalah proses belajar untuk mengetahui pribadi
masing-masing dengan menyadari bahwa antara satu sama lain
sewaktu-waktu bisa terjadi perbedaan. Suami adalsh pelindung dan
pernimpin bagi istri, seperti dalam surat An- Nissa ayal 34 yang

berbunyi

DO SR N e SR - 0

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum

wanita ....”(Depag, 1994; 123)

Dalam hubungan ini suami berkewsjiban untuk menjaga
keluarga dengan cara mene amar ma’ruf nahi mungkar. Islam

melarang keras perkawinan anlar agama karena melanggar syariat

Islam.
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1. Hak kebebasan bertindak dan mencari suaka

Kebebasan manusia unfuk menenmivkan sendiri perbuatannya
yang bersifat ikhtiariah yaitu dengan perbuatan ikhtiariah adalah
perbuatan yang dapat dinisbatkan kepada manusia dan menjad
tanggung jawabnya karena memang ia mempunyai kemampuan untuk
melakukan atau mengingatkannya. (Machasin, 1995: 30}

Bahwasanmya manusia mempunyai dergjat yang sama dalam
memperoieh hak kehidupan termasuk hak dan kebebasan bertindak
dalam menjamin kehidupannya, Manusia berhak memlih tempat
tinggal sesual dengan kehendaknya dan memperoleh perlindungan
untuk memamin keselamatarmya. Didukung Al-Qur’an dalam surat
An-Nissa ayat 97 sebagai dasar pefunjuk pelaksanaanmya yang
berburmnyt :

SISy {Wm@,}_ﬂa I
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Artimya: “........ Para Malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu
fuas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu) “Orang-
orang itu tepatnya neraka jehanam, dan jahanam itu seburuh-
buruk tempat kembali™ (Depag, 1994: 137).

Oleh kerena itu, tidak dibenarkan bila penguasa menghancurkan

rumah penduduk, kampung-kampung atan kota-kota dengan alasan
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untuk menghukum sebagar penduduk vang melakukan tndak
kejshatan. Behkan Islam melarang kita berkawan dengan orang-orang
yang memerangi dan miengusir kita karena agama, sebab mercka adalah

orang-orang yang dzalim.




BAB IIT

PANDANGAN 1SLAM TERHADAP PENDIDIKAN

A, Pengertian Pendidikan

Islam adalah Manhaj Rabbard yang sempurmna, tidak membunub
fitrah manusia, dan diturunkan untuk membentuk pribadi yang sempuma
dal:am diri manusia. Artinya, pendidikan Islam dapat membentuk pribad
yang mampu mewujudkan keadilan Illahiah dalam komunitas manusia
serta mampu mendaya gunakan potensi alam dengan pemakaian yang
adil.

Para ahli mencoba memahami berbagai pengertian yang mendasar
pendidikan Islam. Menurut Zakiah Daradjat, (1996. 28), “Bahwa
pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi muslim”. Didukung juga
oleh Ahmad D. Marimba (1989: 23-24), berpendapat “bahwa pendidikan
Islam adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum
agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran
Islam.

Tampak disini bahwa tidak ada perealisasian syari’at Islam
kecuali melalui penempaan diri, generasi muda, dan masyarakat dengan
landasan iman dan tunduk kepada Allah, untuk itu pendidikan Islam
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Pendidikan Islam menurut Abdurralunan An-Nahiawi, (1996 :
25) Pendidikan Islam yang dimaksud adalah pengembangan dan
pembinaan. Jadi Islam merupakan syari’al Allah bagi manusia yang
dengan bekal syari’al itu manusia beribadah. Agar manusia mampu
memikul dan merealisasikan amanat besar itu, syari’at membutubkan
pengamalan, pengembangan, dan pembinaan.

Dengan demikian, Islam meupakan sistem lllahi dan dengan
itulah maka Allah menentukan berbagal syari’at. Selaras dengan
pendidikan Islam sebagai sistem yang sempurna dan mencakup selurull
sistem kehidupan yang didasarkan atas ketuhanan dan penghambaan

kepada Allah. Didukung An-Nahlawi (1996 : 25).

. Lapndasan Pendidikso Islam.

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan mdivida dan
sosial yang membawa pengaruhnya pada pemelukan dan pengaplikasian
Islam secara komprehensif. Agar penganutnya mampu memikul aman!
vang dikehendaki Allah, pendidikan Islam harus dimakna secara rinet,
Karena itu keberadaan sumber pendidikan Islam harus merupakan
sumber utama Jslam itu sendiri vaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah, Scbagai
pandangan hidup muslim yang hakekatnya merupakan nilai-nilai luhur

dan universal.
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1. Al-Qur'an
Al-Qur'an memberikan pengaruh dan kesan yang mendalam (An-
Nahiawi, 1996 - 28). Didukung oleh ayal Al-Qur'an sural Al-Furqan
ayat 32 yang berbunyi :
£t O A IS b 6
O N ek WS H Y I NS
Ariimya : “Berkatalah orang yang kafir : “mengapa Al-Qur'an itu
tidak diturunkan kepadanmya sekali turun saja?”
demikianlah supaya kami perkuat hatimu dengannya dan
kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar)”.
{Depag, 1994 : 564).

Dari pendapal di atas dapat diambil dua isyarat yang
berhubungan dengan pendidikan, yaitu pengokohan hati dan
pemantapan keimanan, Seperti bimbingan itmiah, yaitu teort yang
timbul dari suaty realitas tertentn yang bertujuan menyelesaikan
masalah-masalah manusia.

Prinsip pendidikan banyak terdapat dalam Al-Qur'an,
sebagai contoh dalem kisah Lukman (Umar Hasyim, 1991 @ 132).
Spatu sistematika bagaimana mendidik anak dan beberapa azaz

pendidikan sholat, azaz pendidikan amar ma'ruf nahi munkar, azaz
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pendidikan ketabahan dan kesabaran dan azaz pendidikan sosial
kemasyarakatan.

Jadi Al-Quran itu merunmskan berbagai teon temtang
pendidikan Istam. Dengan kata lain pendidikan Islam harus
dilandaskan ayat-ayat Al-Quran. Al-Qur'an memberikan metode
pendidikan yang edukatif. Dengan demikian penurunan Al-Quran
yang dimulai dengan ayat-ayat yang mengandung konsep pendidikan
dapat memumjukkan bahwa mjuan Al-Qur'an terpenting adalah
mendidik manusia melalui metode yang bernalar serta saral dengan

kegiatan meneliti, observasi iimiah dan sebagainya.

. As-Sunnah

“ As-Sunnah ialah lafazh yang dipindahkan dari Rosulullah saw, baik
berupa perkaiaan, perbuatan atau persetujuan” (Hasan Langgulung,
1995 : 37).

Secara harfigh, sunnah berarti jalan, metode, dan program (An-
nahiawi, 1996 : 31).

Dalam dunia pendidikan, As-Sunnah memiliki dua manfaal
pokok yaitu pertams, A_s-Sunnah mampu menjelaskan konsep dan
kesempurnaan pendidikan Islam sesuai dengan konsep Al-Qur'an,
dalam surat An-Nahl ayat 44 :

R e
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Artinya : *... dan kami wrunkan kepadamu Al-Que'an, agar kamu
mencrangkan kepada umat menusia apa vang telah
diturunkan mereka dan supaya mereka memikirkannya'.
(Depag, 1994 : 408).

Dalam ayat imt bahwa sunnah 1tu menjelaskan apa vang
terdapat dalam Al-Qur'an.

Kedua, As-Sunnah dapat menjadi contoh yang tepat dalam
penentuan metode pendidikan Misalnya, kita dapat menjadikan
kehidupan Rosulullah saw sebagai sarana penanaman Keimanan.

Rosulullah saw sebagai sosok pendidik yang agung pemilik
metode pendidikan yang unik. Beliau sangat memperhatikan manusia
sesuai dengan kebutuhan, karakteristik dan keimanan akalnya.
Sehingga terpenuhilah fitrah manusia melalui pembinaan diri setahap
demi sctahap, penyaluan Kecenderungan hati, dan pengarahan
potenst menuju  derajal yang lebth Unggl, sehingga membawa

masyarakat pada kebangkitan dan ketinggian derajat.

C. Faktor-faktor Pendidikan Islam
Pendidikan Islam memiliki bergbagat sarana material vang
diwujudkan dalam faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain
adalah : faktor pendidik. faklor anak didik. alat-alat. faktor metode dan
taktor lingkungan,

1. Faktor pendidik
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Al-Quran telah mengisyaratkan peran para Nabi dan
pengikutnya dalam pendidikan dan fungsi fundamental mereka
dalam pengkajian ilmu-ilmu Illahi serta aplikasinya, sehingga
keutamaan profesi guru sangatlah besar sehingea Allah
menjadikannyn sebagai tugas yang diemban Rosulullah saw (An-
Nahlawi, 1996 : 169).

Mendidik merupakan tugas yang berat dan memeriukan
seseorang yang cukup memiliki kemampuan “serta mengikat
kepribadian yang diperlukan sehingga pendidikan yang ditempuh
tidaklah sia-sia, sehingea Allah Yang Maha Tinggi mengisyaratkan
bahwa tugas terpenting yang diemban oleh Rosulullah saw adalah
mengajarkan kitab, hikmah, dan penyucian diri.

Agar seorang pendidik dapat menjalankan fungsi
sebagaimana yang lelah diamanatkan Allah kepada Rosul dan
pengikutnya, maka dia harus memiliki sifat-sifat seperti menurut Siti
Meichati (1982 : 67) syarat menjadi guru harus punya sifat
diantaranya :

1. Perhatian dan kesenangan Kepada anak didi dalam pendidikan.
2. Kecakapan merangsang anak didik untuk belajar.
3. Kejujuran dan keadilan
Pendidik hendaknya memiliki kepribadian yang kuat yang

sukar untuk diukur dan ukuran kesusilaan dan kelakuan haruslah
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terjamin. Pendidik haruslah hidup dan bersikap dengan jujur da
susile yang juga harus diajarkan kepada anak didik. Akan lcbih
berkesan dari pada apa yang dikatakan.

Menurul An-Nahlawi (1996 : 171) sifut pendidik hendaknya
menyempurnakan sifal rabbanial dan keikhlasan.

Kita harus mengaitkan diri kita kepada Tuhan melalui
ketaatan pada syariat-Nya. Aktivitas sebagai pendidik bukan semata
untuk menambah wawasan Keilmuannya tetapi lebih jauh dari itu
yailu meraih keridhaan Allah serta mewujudkan kebenaran.

Dari kelerangan di atas, seorang pendidik harus tanggap
terhadap problematika kehidupan kontemporer dan berbagai solusi
Islam yang luwes. Artinya. ketika secrang guru menyimak berbagai
sangeahan, interpretasi dari anak didik, dia akan menelusu
penyebabnya kemudian memecahkan dengan kebijaksanaan,

Faktor anak didik,

Anak didik adaiah orang vang senantiasa mengalami perkembangan
sejak Lerciptanya hingga meninggal. (Sili Meichaty, 1982 : 29).
Pendidikan tidak terbatas pada pengertian dan penguasaan ilmu
pengetahuan, melainkan juga perkembangan jiwa dan penyesuaian
diri terhadap anak didik. Perkembangan disini diartikan adanya

perubahan yang selalu tejadi pada diri anak didik secara wajar,
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Anak didik adalah makhluk yang ada pribadi dan berkesusilaan dan
ia dapat memilih dan menolak tentang segala sesuatu (Ngalim
Purwanto, 1995 : 5).

Maka dari itu seorang pendidik dalam duma pendidiian
tidak hanya “membiarkan tumbuh™ tetapi hendaknya berusaba agar

anak itu menjadi manusia vang lebih mulia. Dan membimbing

perkembangan sejalan dengan pola kehidupan sosialnya.

. Faktor alat.

Alat adalah usaha-asaha atau perbuatan si pendidik yang
ditujukan melaksanakan tugas mendidik. (Ngahm Purwanto, 1995 :
176).

Usaha itu dalam dua aspek yaitu bentuk dan corak. Kedua
aspek ini mengenai tingkah laku si pendidik terhadap anak didiknya
seperti melarang memberi anjuran, memberi perintah, menasehati,
dan menghukum.

Penggunaan alat disini bukan hanya soal teknis melainkan
mempunyal cangkut paul vyang erat dengan pribadi  yang
mengeunakan alat tersebut. Pendidik yang menggunakan alat
tersebut hendaknya dapat menyesuaikan din dengan tujuan yang
terkandung didalam alat

Ditegaskan lagi oleh Langeveld (tahun, 143) alal pendidikan

adalah tindakan atau perbuatan atau situasi yang dengan sengaja
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diadakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Selaras dengan
Siti Meichati (1982 : 101) adalah segala sesuatu yang secara
langsung membantu terlaksananya pendidikan.

Jelaslah alat-alat pendidikan pada hakckatnya berupa segula
sesnaly  yang dapat menunjang pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran, antara lain berupa alat-alal peraga, alat-alat praktikum,

buku-buku pelajaran dan sebagainya.

. Faktor metode

Peristiwa pendidikan ditandai dengan adanya interaksi
edukatif, untuk mencapai keefisienan maka diperlukan sekali metode
yang tepal.

Abdurrahman An-Nahlawi (1996 : 204) mengemukakan
metode pendidikan Islam akan mampu menempatkan manusia diatas
luasnya permukaan bumi dan membina kepribadian anak didik dan
memotivasi mereka sehingga aplikasi metode dapat membuka hati
manusia untuk menerima petunjuk TIslami dan konsep peradaban
Islam.

Maka Al-Qur'an mengajak manusia untuk mengembangkan
afeksi ketuhanan dan penalaran kemanusiaan. Seperti menerapkan
metode “dialog Qur’ani dan Nabawi” melalui itu, kita akan mampu
bedfikir logis dan sehat serta berperilaku baik dalam hubungan

manusia maupun hubungan Iilahiah.




42

Sementara Nashih Ulwan (1995 : 141) berpendapat bahwa
metode adalah cara/allernatif yang lebih efektif dengan menerapkan
dasar-dasar pendidikan yang berpengaruh dalam mempersiapkan
anak secara mental dan moral, spirilual dan etos sosial, sehinggs
anak dapat mencapai kematangan yang sempuma yailu memiliki
wawasan yang luas dan berkepribadian integral.

Jadi metode apa yang lebih cfektif ...? Nashih Ulwan
mengemukakan dalam lima masalah yaitu :

a. Pendidikan dengan keteladanan

b. Pendidikan dengan adat kebiasaan

¢. Pendidikan dengan nasehat

d. Pendidikan dengan memberikan perhatian

e. Pendidikan dengan memberikan hukuman. (1995 : 141).

Jika hal itu terlaksana, lahirlah masyarakat dan dunia yang
tercerahkan oleh peradaban Islam menuju cahaya ilmu pengetahuan,

ketinggian budi pekerti, kebebasan manusia dari kezhaliman.

. Faktor lingkungan

Menurut Sartain yang dikutip oleh Ngalim Purwanto (1995 :
72) mengatakan bahwa lingkungan meliputi semua kondisi dalam
dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku,

pertumbuhan, perkembangan.
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Lingkungan vyang mempengaruhi pendidikan adalah
keluarga, sekolali dan masyarakat. Keluarga adalah inti masyarakat
(Siti Meichati, 1982 : 132) disinilah anak didik mulai mengenah
kehidupan dan pendidikannya Bamyak dasar-dasar Kelakuannya
terianam sejak dalam keluarga, sikap hidup dan kebiasaan-kebiasaan.
Kemajuan perkembangan pribadi lebih menguntungkan pada anak
yang hidup dalam keluarga yang baik dan lingkungan vang bl

Karna pendidikan dimulai dalam keluarga, maka sekolah
hanyalah membantu kelanjutan pendidikan (Siti Meichati, 1982 :
134). Di dalam pendidikan sekolah haruslah memerlukan kerjasama
antara orang tua dan pendidik. Sikap anak terhadap sekolah terutama
akan dipengaruhi oleh sikap orang tua juga.

Suatu hal penting dimana orang tua harus menunjukkan kerja
samanya. Seperti membantu anak dalam belajar. Dengan demikian
anak akan senang hati melakukan peraturan sekolahnya.

Faktor masyarakat dalam pendidikan : setiap masyarakal
dapat mempunyai dan mempengaruhi pendidikan dan cita-citanya.
(Siti Meichati, 1982 : 142).

Ini berarti bahwa negara dan masyarakat mengadakan
mengawasan terhadap pendidikan agar tetap membantu cita-cita
masyarakat, sekolah adalah alat untuk men gubah watak masyarakat,

Status ekonomi menentukan berapa kemampuan masyarakal
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membiayai pendidikannya. Tingkat kebudayaan menunjukkan nilai
pendidikan. Ideologinya membuka kesempatan-kesempatan yang
disediakan bagi pendidikan negaranya.

Jadi baik keluarga, sekoiah ataupun masyarskal harus
mampu berupaya membangkitkan motivasi pemahaman terhadap
pendidikan Islam dalan diri generasi muda sehingga mereka merasa
bertanggung jawab terhadap ilmunya. Prinsip yang harus mercka
pegang adalah apa yang mereka lakukan akan mendapat balasan dan
sang Pencipta. (An-Nahlawi, 1996 | 168). Dengan begitu, mereka
menyadari bahwa melalui pendidikan Islam mereka telah
mempersiapkan diri untuk berjihad di jalan Allah guna memperbaiki

masyarakatnya sendiri dan membangkitkan umat Islam.

D. Tujuan Pendidikan Jslam

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berkesadaran dan
bertujuan. Konsepsi lentang alam semesta memperjelas (ujuan dasar
keberadaan manusia dimuka bumi im yaitu penghambaan. ketundukan.
dan kekhalifahan. Jika tugas manusia dalam kehidupan demikian
penting, pendidikan harus memiliki tujuan yang sana dengan tujuan
penciptaan manusia. Bagaimanapun, pendidikan [slam sarat dengan
pengembangan nalar dan penalaran perilaku serta emost manusia dengan

landasan Dinul Islam,




Dengan demikian An-Nahlawi (1996 : 117) mengemukakan
tujuan pendidikan Islam adalah merealisasikan penghambaan kepada
Allah dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun secara
sostal.

Secara umum tujuan dari pendidikan adalah membawa anak
kepada kedewasaannya, yang berarti bahwa dia harus dapat menentukan
diri sendiri dan bertanggung jawab sendiri (Ngalim Purwanto, 1995 :
19).

Tujuan pendidikan berhubungan erat dengan tujuan dan
pandangan hidup si pendidik. Pendidik haruslah memiliki norma-norma
yang tertentu sehingga ia dapat disebul orang yang berkepribadian.
Anak harus dididik menjadi orang yang sanggup mengenal dan berbuat
menurt Kesusilaan.

Kedewasaan manusia harus menempatkan dirinya sebagai
makhluk Tuhan, sehingga i1a memanfaatkan alam semesta guna
merenungi kebesaran ciptaan-Nya (Ngalim Purwanto, 1995 : 117). Hasil
perenungan ilu memotivasi manusia untuk lebih mentaati dan mencintai
Alfah. Disisi lain, Allah memberikan kebebasan kepada manusia untuk
memilih pekerjaan mapa yang akan dipilih, kebaikan atau keburukan.
Namun, melalui Rosul, Allah memberikan petumuk kepada manusia
agar memahami tujuan hidup yang semata-mata untuk beribadah kepada

Allah. Selaras dengan An-Nahlawi (1996:117).
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Menurut Zakiah Darajat (1996 : 29) “Kepribadian Insan Kamil”
artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang
secara wajar dan normal Karena tagwanya kepada Allah swi,

Selaras dengan pendapat Yusuf Amir (1995 ¢ 90) bahwasannya
wivan pendidikan Istam pada hakekatnya sesual dengan lujuan yang
diturunkan oleh Islam vaitu membentuk manusia muttagin  yang
rentangannya berdimensi infinitum baik secara linier maupun sccara
logis.

Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan
menghasilkan manusia dan mengembangkan ajaran  Islam  dalam
berhubungan dengan Allah. juga dengan sesama manusia, dapal
mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta i
untuk kepentingan hidup di dunia dan akherat.

Jadi segala konsep-konsep pendidikan harus diupayakan agar
mencapai tujuan tertinggi. (An-Nahlawi, 1996 : 135) yaitu membangun
generasi muslim yang mewujudkan penghambaan kepada Allah. Dengan
demikian, pendidikan Islam dapat menjadi pembinaan hidup manusia.
Jika tujuan dijadikan pegangan, pelaksanaan pendidikan  vang
dilaksanakan di sekolah-sekolah akan terarah. Lewat pendidikan lslam

kita akan mampu menunjukkan agama yang hak kepada duma.




BAB IV
IMPLEMENTASTI HAK ASASI MANUSIA

DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Manusia Sebagai MakhluX Paedagogis

Kebutuhan paedagogis  (intelek), yaitu kebutuhan manusia
terhadap pendidikan, Manusia disebut homo-educandung, yaitu mahluk
yang harus dididik, oleh karena mamusia u dikategorikan sebagai
animal educable, yakni sebagai mahluk (sebangsa binatang) yang dapa
dididik (Zuhairini, 1984; 97). Ini semua karena manusia mempunyal
akal, mempunyai kemampuan untuk berilmu pengetahuan, disamping
manusia juga memiliki kemampuan untuk berkembang dan membentuk
dirinya sendiri.

Dalam sejarahnya pendidikan sebenarnya sudah dimulai sejak
adanya mahluk yang bernama manusia, yang berarti bahwa pendidikan
itu berkembang dan berproses befsama-sama dengan proses
perkembangan hidup dan Kehidupan manusia itu sendirt (Zuhairim,
1984: 92).

Pada zaman perkembangan manusia itu masih dalam taraf
sangat sederhana atau primitif, maka pendidikan hanya semata-mata
sebagai pewarisan kebudayaan dari nenek moyang saja. Sepertl

misalnva pada masyarakat petani, nelayan ataupu pemburu, mereka
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sudah merasa puas, bilamana telah mengajarkan kepada anaknya cara-
cara bercocok tanam, menangkap ikan, berburu dan lain-lain. Tetapi
dengan adanya kemajuan jaman, kemajuan ilmu pengetahnan dan
teknologi, maka pendidikan seperti tersebul di atas masih belum cukup.

Adapun fakior penyebabnya adalah karena pendidikan itu bukan
lagi sekedar pewarisan nilai-nilai budaya bangsa, dari satu generasi ke
generasi berikutnya, namun pendidikan juga merupakan salah satu cara
mengembangkan aspek-aspek kepribadian anak bagi jasmaniah
maupun rohaniah termasuk aspek individualitas, sosialitas, moralitas,
ataupun aspek religius. Sehingga dengan demikian anak dapat
menyesuaikan diri dengan lingkunganya.

Manusia sebagai mahluk yang dapat dididik dapat dipahami dari
firman Allah SWT sebagai berikut :

gtV I U ”3\ §L
Artinya: Dan Tuhan mengajarkan kepada Adam nama-nama
segatanya....(Depag, 1994: 14).

Sedangkan manusia sebagai mahluk mendidik, dapat dipahami

dari firman Allah yang mengisahkan bagaimana Lugman mengajar

anaknya dalam Surah Luqgman ayat 13:
gl o N n 2 s a AP T
e i O
. ,-J"v.,.""ﬂfj
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Artinya : Perhatikanlah ketika berkata Lugman kepada anaknya sedang
ia memberi pelajaren kepadanya, katanya : Hei enakku,
janganiah engkaz menyekukan Aliah. Sesunggubnya
menvekutukan Allah itu keaniayaan yang besar (Depag, 1694:
654).

Dalam surah Lugman ini menyebutkan apa isi wasiat Lugman
kepada anaknya. Tersirat suatu sistematika bagaimana mendidik anak
dan seluruh mamusia pada umummya ada beberapa azas dalam
pendidikan, Mermurut Umar Hasyim yaitu :

1. Azas pendidikan Tauhid,

Yang mencakup ma'rifat kepada Allah, mensyukuri nikmatnya dan
pendidikan keimanarn.

2. Azss pendidikan Akhlak,

Yang mencakup akhlak kepada orang tua dan masyarakat.
3. Azas pendidiken shalat,
Karena shalat adalah pangkal dari segala amal badah yang lainnya.
Bila shalatnya baik, amal yang lainya akan baik dan sebaliknya.

4. Azas pendidikan amar ma’ruf nahi munkar,
Manusia menjadi bersifat konstruktif, selalu menuju kebajikan.

S. Azas pendidikan ketabahan dan kesabaran

6. Azas pendidikan sosial kemasyarakatas,



50

Mencakup larengan tidak boleh menyombongkan diri, bersikap
angkuh dan harus bersikap solideritas (1991: 143).

Sentnhan pendidikan (pertemman paedagogis) itu sulit untuk
diramalkan saat terjadinya karena bersifat surprise (Hadari Nawawi,
1991: 104).

Dalam sentuhan ini subyek (anak) didik merasa terpangeil
untuk memahami, mengenal, meniru/meneladani dan bergerak secapa
psikolpis ke arah kedewasaan pendidik. Sebaliknya pendidik merasa
berkewajiban untuk semakin akrab dengan dunia ketidak dewasaan dari
subyek (anak didik). Diantara keduanys terbentuk satu dunia bersama,
karena kedua belah pihak saling mendekat Semakin daam dan luas
dunia bersama itu, maka semakin efektif dan efisien proses pendidikan
Selanjutnya Hadari Nawawi menambahkan, sentuhan pendidikan
(pertermuan paedagogis) merubah situasi pergaulan biasa antar orang
dewasa dengan anak yang belum dewasa. Itu menjadi situasi pendidikan
(1991 105).

Karena manusia mempunyai akal, mempunyai kemampuan untuk
berilmu pengetohuan (homo sapiens), di samping manusia juga
memiliki kemampuan untuk berkembang dan membentuk dirinya
sendiri (self forming) maka wajiblah bagi semua umat untuk berilmu

pengetahuan dalam sabda nabi -

oo >3 N A Kisagh da 2

-
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Artinya ; Menuntt ilmu pengetahuan itn adalah kewajiban bagi setiap
muslim (pria dan wanita) (HR bnu Majal) {Abdullah bin
Yazid, 1992: 181).

Manusia dengan kualitas intelektualnya berkembang ketika
diketahui dan disadari bahwa manusia itu mengandung berbagai aspek
sumber daya bahkan sumber encrgi, Manusia tidak hanya berunsur
jumlah tefapi juga modu. Dan mutu ifu terletak pada aspek ketrampilan
atan kekuatan tenaga fisikuya, tetapi juga pendidikanmya atau kadar
pengetahuanmya, pengalaman atau kematangannya dan sikapmya atau
nilai-nilai yang dimilikinya. Semakin maju suatu masyarakat maka akan
cemakin beraneka ragam kebutuhannya, diantaramya kebutuhan
biologis, psikis, sosial, agama dan paedagogik.

Intelek manusia juga berkembang selaras dengan konsep fekter
“produksi” (Dawam Rahardja, 1992: 353).

Dari uraian di atas, memang manusia sebagai mahluk alamiah
yang mempunyai sifat dan ciri-ciri sebagaimana mahluk alamiah
lainnya, yang terikat dengan tukum-hukum alamiah. Dalam dir
manusia terdapat unsur-unsur alam, manusia tumbuh dan berkembang,
kemampuan gerak, mempunyai nafsu, instiok, dan sebagainya.
Manusia secara fisik mempunyai bentuk yang lebih baik, lebih indah,
lebih sempurna. Secera alami, manusia menjadi mahluk yang paling

tinggl.
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Firman allah SWT dalam surah At-Tin ayat 4:
,<1w;1\>fﬁ_§\__¢iaﬁ¥__}:5[_u}ﬁ(:&iiﬁ
Artinya: Telah Kami ciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk
(Depag, 1994: 1076).

Demikian  frman Allah, kesempumaan bentvk fisik manusia
tersebut, oleh Allah ditiupkan ruh kepadanya sehingga manusia
mempunyai derajal yang mulia, Karenanya, manusia memiliiki hak-hak
yang sama dan juga kebebasan untuk memperoleh pengelalmian,
pendidikan dan pengajaran.

Dalam diri manusia pada hakekatnya terdapat sifat dan unsur-
unsur keTuhanan karena dalam proses dijadikannya manusia telah
ditiupkan ruh dari Tuhan. Sifat dan unsur keTuhanan dalam din
manusia tersebut berupa potensi-potensi  pembawaan yang dalam
proses kehidupannya manusia merealisir dan menjabarkannya dalam
tingkah laku dan perbuatan nyata. Sehingga manusia berfungs: kreatif,
menzembangkan diri dan memelihara diri dengan wawasan keilmuan di
bawah svarial Islam. Dengan demikian potensi dididik maupun
mendidik dalam kehidupan manusia ity berkembang dan mengarah

pada kesempurnaan.

B. Persamazan di Bidang Pendidikan

1. Prinsip Persamaan
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Konsep persamaan dan kebebasan berkembang terutama
sekali sejak timbulnya zaman pencerahan (aufklarung) didunia barat.
(Imam Barnadib, 1996 : 23). Aufklarung timbul sebagai upaya
manusia agar akal budi manusia kembali berperan untuk memikirkan
dan mengembalikan pribadi masyarakat. Bila akal budi dapat
berkembang maka manusia akan memiliki kebebasan. Disamping itu
ciri alam fikir pada zaman aufklarung itu memandang semua
masyarakat adalah sama.

Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa aufklarung
memperkuat pandangan tentang kebebasan dan kesamaan. Ilmu
berkembang atas dasar perkembangan akal dan marusia dapat
mengkaji, mengakumulasi, mengembangkan ilmu, ini semua masih
perfu  kebebasan. Selanjulnya seberapa jauh manusia dapat
menghayati ilmu itu tidaklah sebagai akibal dari statusnya yang
dibawanya sejak lahir. Tiap orang mempunyai hak yang sama untuk
itu,

Persamaan adalah menumjuk kepada suasana demokratis
dalam kehidupan dengan hak dan kewajiban yang sama bagi sefiap
orang. (Imam Barnadib, 1996: 25). Dalam hal ini yang perlu
diperhatikan bahwa orang tiada lain kecuah dianggap sama. Namun

berbuat berbeda-beda dengan hasil yang berbeda-beda.
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Secara konseptual kenyataan ini menganggap baiwa sctiap orang
mendapat kesempatan dan perlakuan yang wajar dan hasil yang
dicapai meskipun ada kalanya tidak sama, perlu diperlakukan secara
profesional.

Sementara pendapat Harun Nasution dan Bahtiar Efendi
(1987; 69). Bahwa dalam beberapa kebutuban dan keperluan dasar,
semua makhluk manusia adalah sama dan sederajat. Ini dimaksudkan
bahwa harus ada kesamaan dan kesempatan yang sempuria,

Al-Qur’an menggambarkan tentang persamaan manusia
dalam surat Al-Hujurat ayst 13 yang berbunyi :
JERVNIR AT T2 N
P g = AU AT R e
“Hai Manusia, sesungguhnya kami jadikan kamu laki-laki dan
perempuan dan menjadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mutia di
sisi Allah adaleh orang yang paling baik tingkah lakunya”. (Depag,
1094 : 847).

Demikian, satu-satunya keunggulan yang dinikmati seorang
manusia atas manusia  lain  ditentukan oleh tingkah laku
kebajikannya. Prinsip-prinsip tingkah laku Islam baik pribadi
maupun umum, dimaksudkan untuk mencapai cita-cita yang benar,

tujuan yang bermanfaat, sebagaimana keadilan, kemerdekaan dan

persamaan.
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Untuk membuat persamaan manusia menjadi efektif dalam
kehidupan sehari-hari Islam mengambil langkah vital dengan
menjamin persamaan manusia di hadapan hukum dan memberikan
kebutuhan dasar ekonomi kepada mereka. Tanpa kedua prasyarat ini,
persamaan manusia akan tetap merupakan suatu cita-cita yang tak

dapat diterjemahkan dalam tindakan.

Semua ini dinyatakan dalam kitab suci Al Qur'an dan
dgambarkan dalam praktek kehidupan Nabi. Orang-orang yang
beriman harus bemsaha mencapal tujuan, bahwa dunia dijadikan
bebas dari hambatan yang menghancurkan jiwa, yaitu ekonomi,
politik, sosial, dan budaya, yang mencekik perkembangan
kepribadian manusia yang sebenarnya dan memberikan tantangan

serius terhadap kelangsungan hidup ras manusia.

Selaras dengan pendapat Harun Nasution dan Bachtiar
Effendi bahwa hak untuk memperoleh kesamaan didasarkan pada
kesatuan ras manusia yang dengan berialunya wakw, telah dibeda-
bedakan ke dalam pelbagai klen, bangsa dan suku di bawah tekanan
eksistensi fisik (1987: 91). Gagasan tentang persaudarzan manusia
akhirnya didasarkan pada suatu asumsi bahwa penciptaan merupakan
suatu kesatuan Maka jelaslah, bahwa tanpa kehadiran pribad: Tuhan
tidaklah mungkin untuk membual gagasan tentang persaudaraan

MMANsia.



Sementara Baharuddin Loppa menuliskan dalam pasal 7
menurut UDHR (The Universal Declaration of Human Righi) senua
orang adalah sama di depan hukum dan berhak memperoleh
perlindungan yang sama dalam hukum tanpa dibeda-bedakan.
Semua orang berhak memperoleh perlindungan yang sama Lerhadap
diskriminast yang melanggar deklarasi 1 dan terhadap semua

hasutan apapun semacam itu.

Persamaan kedudukan dalam hukum 1m dilandasi oleh al-

Qur’an surah An-nisa ayat 58 yang berbny)

~<on v § 363G 8 ﬁgﬁ’;ﬁm Sl &

Artinya: ... Dan (menyuruh kamu) apsbila menetapkan hukum
diantara manusia supaya kamu menetakan dengan adil ..."

(Depag . 1994: 128).

Maksudnya, kedudukan sederajat lermasuk sederajat di muka
hukum ialah persamaan yang dimiliki oleh manusia di hadapan
hukum tanpa ada perbedaan diantera mereka baik karena perbedaan

etnis, warna kulit, agama. banesa, keturunan, kelas dan kekayaan.

2. Persamaann di Birdang Pendidikan
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Sistern adelah rangkaian komponen yaug saling berkaitan
dan berfungsi tercapainya tujnan sistem yang telah ditetapkan lebih
dahulu, (Samana, 1992 : 24),

Sistem pendidikan bersifat terbuka, yaitu sistem mudah
dipengarubi oleh kgadian-kejadian difoar sistemnya (rentan terhadap
pengarult luar), eaisaluva ¢ sistem sckolah mudah dipengarubi oleh
situasi masyarakatnya. Karakler sistem pendidikan yang bersifat
terbuka menuntut kongekwensi penyelenggaraan pendidikan sekalah
vang kritis (mmawas diri) dan kreatif secara berkesinambungan,

Sistern pendidikan mengandung ciri-ciri artinya atlalah
menurutl Samana {1992: 24-25).

1. Adanya tuan

k-

Adanya kemponen sistem

E.u

Adanva fungsi yang menjamint dinamika (gerak) dan Kesaluan
Rerja sistem
4. Adanva Interaks: anlar Komponen
5. Adanva transformasi dan sekahgus umpan bahk
&. Aduanya daerah batasan dan lingkungan sistem

Pendekatan sistem ini banyak digunakan oleh berbagai pihak
dalamn usshanya menganalisis seris menata berbagal gejolek, ussha,
dan lembaga-lembaga demi kelancaran proses suatu peningkatan

basit Laln bagamana perkembangan sistem persekolaban




Orientasi  sistem pendidikan Islam  seckarang telah
berkembang, dimana urusan duniawiyah memperoleh porsi seimbang
dengan urusan ukhrowiyah. Iptek, pemikiran, keterbukaan, dan
antisipasi ke depan semakin menguat. Hal ini karena disebabkan ofeh
semakin berkembangnya pandangan teclogl yang rasional.

Meskipun demikian masib terasa adanya dua orientasi yang
beralan beriringan : antara orientas sistem pendidikan Islam dengan
sistem pendidikan nasional belum terdapat infegritas yang tunias
(Mastuhu, 1999 : 33). Secara filosotis dan akademis masih terasa
adanya ganjalan dikotomi antara ilmu agama dan umum. Agama
hanya dikaitkan ilengan rokhani, misalnya: sering terdengar bahwa
tokoh agama sering disebut dengan “Rokhaniawan”™ dan dipisahkan
secara tajam dengan “Ilmuwan” atau “Tekhnolog™.

tstam merupakan syariat Atlah bagi manusia yang dengan
bekal syariat itu manusia beribadah.  Agar manusia mampu memkul
dan mercalisasikan amanat besar itu, syariat it membutuhkan
pengamalan, pengembangan, dan pembinaan. Pengembangan dan
pembinaan ifulah yang dimaksud cimg,an pendidikan ‘_Islam (An
Nahlawi, 1996: 25).

Tampaknya tidak ada perealisasian syariat Islam kecuali
melalui penempaan dan generasi muda, dan masyarakat dengan

landasan iman dan tundok kepada Allah. Unluk itu, pendidikan 1slam

|




merupakan amanat yang harus dikenalkan oleh suatu gencrasi ke
generasi berikutnya, teruteme dari orang tua  atau pendidik kepads
anak-anak dan murid-muridnya. Rasulullah SAW bersabda:
FIPMATLA g PRI
Artinya : Menuntut iimu ﬁta-dalai*m kewajiban setiap muslim (laki-laki
dan perempuan).

Dari Hadits ini menerangkan bahwa dalam mencan ilrou
sama sekali tidak ada pembatasan amtara laki-laki dan peremipuar
Hak persamaan dalam pendidikan Islam mentantar manusia pada
perijakn dan perbuatan yang berpedoman pada syaniat Islam.
Artinya manusia memikul beban bersama-sama dan tidak merasa
keberatan atas kefetapan Allah dan Rasuinya, khususnya kewajiban
memuntut pendidikan. Melalui hak persamaan dalam pendidikan
Islam , kita dapat menyelamatkan anak manusia dari penindasan dan
mencampakkan sistem matenalisme, paham serba  boleh,
pemanjaan, dan lain-lain (An Nahlawi, 1996: 27).

Persamaan dalam berbagai bidang seperti exsaci adalah
anak didik memiliki kelogisan dan kesesuaiannya dengan fitrah,
akal, dan jiwa manusiawinya sebagai bahan perenungan dalam me
netapkan pilihannya. Sebgai contoh, jika sescorang manusia

menerangkan firman Allah, dia akan menemukan bahwa Al-Qur.an
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menjadikan dirinya sebagai bahan renungan sehingga dia mampu
melihat bagaimana Allah menciptakan dirinya dart segumpal
derah,mengajarinya membaca, menulis atau mendayagunakan
semesia dan dapat dididik.

Dari keterangan di atas, pendidikan adalah suatu kewajiban
yang harus dituntut baik laki-laki dan perempuan diberbagai scgala
bidang yang kesemuanya itu haruslah dibarengi dengan tanggung
jawab, sejalan dengan kebebasan, kehendak dan kemampuan yang
diberikan oleh Allah SWT.

Prinsip persamaan dalam pendidikan Islam akan melahirkan
suaty penerapan dalam permasalahan yang memadi pangkal
kﬁhidul:fan sehari-hari  (hukum) seperti pemeliharaan agama,
pemeliharaan  jiwa, pemeliharaan kekayaan, pemeliharaan
kehormaten, dan pemeliharaan akal, (Mastuhu, 1996: 77).

a Pemeliharaan agama
Allah SWT telah memuliakan Islam, karenanya Dia tidak
rela jika umat lain menindas kehidupan seorang muslim. Diapun
tidak menghendaki negara Islam hanya namanya saja lanpa
berupaya menerapkan syari'at Islam atau membenkan
perlindungan kepada paham atheis, kemurtadan, kekafiran, dan
kezindigan. Dari pemahaman di atas dapat melehirken generasi

yang siap memerangi musuh Allah, dengan begitu tidak akan
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pernah lahir generasi yang menganggap sepele masalah-masalah
ketika menyusun program atau kurikulum pengajaran.
Pemeliharaan Diri

Melatui kajian figih Islam, terutama tentang hudud yang
lerkait dengan masalah Lersebut akan menanamkan rasa hormal
terhadap nyawa dan diri, serta menjauhkan  fikiran dari
kebencian, kejahatan antar sesama dun lain-lain. Lewat itupun
akan tertanam keadilan dan sikap konsekuen terhadap scgala
vang dikerjakan.
Pemeliharaan Materi

Harta adalah titipan Allah. Dalam arti bahwa agar dan
har{a tersebut dikeluarkan zakat sesuai batasannya. Selain itu
melalui cara atau jalan yang ma'ruf. Dengan begitn syari’at akan
membiasakan berbagai manfaat pendidikan sehingga terciptalah
pelajar yang bersikap ekonomis hasilnya pelajar tersebut tidak
berlebihan dalam membelanjakan harta dan  sckaligus
menghormali harta Allah.  Syari”at Istam pun lelah mendidik
manusia agar bersama-sama menghormati pekerjaan, usaha yang
halal, dan mensyari'atkan pewarisan kepada anak, baik kecil

nraupun besar.
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4. Pemeliharaan Akal
Allah mengisyaratkan agar manusia menggunakan akal
untuk bedfikir, untuk kebaikan, atay untuk penggalian iima
pengetabuan,  Tujuan penyajiun firman Allah adalah mendidik
akal manusia agar syarat dengan pengetahuan yang baik,
penalaran iimiah, pemikiran yang argumentatif dan metode yang
eksperimental.

Dari pemahaman-pemahaman tersebut di atas jikalav dulu
ada pendidikan kaum terlindas, vaitu sualu bentuk pendidikan yang
harus diolah bersama, bukan untuk kaum tertindas (scbagai
perorangan maupun sebagai anggota masyarakat secara Keseluruhan)
dalam perjua&gan tanpa henti untuk kembali merebut kemanusiaan
mereka. (Panlo Freire, th : 18).

Ini berarti behwa pendidikan ini menjadiken penindasan den -
sebab-sebabnya sebagai bahan renungan bagi Kaum tertindas, dan
dari renungan itu akan muncu! rasa wajib untuk terlibat dalam
perjuangan bagi kebebasan mereka Dalam perjuangan pendidikan
harus disusun dan diperbaika.

Diskriminasi antara kedua jenis pendidikan cenderung
menimbuikan ketegangan yang akhirnya mendesak perubahan
pendidikan pribumi sampat tercapai suatu bentuk persekolahan yang
mengandung sistem organisasi, barulah tiap sekolah mempunyi

maknanya dalam keseluruhan sistem.




63

Lzhirnya suatu sistem pendidikan bukaenlah hasil suaty
perencanzan menyeluruh melainkan langkeh demi langkah melalui
eksperimentasi dan  didorong olch kebutuhan prakiis dibawah
pengaruh kondist sosial, ekonami, politik.  Selain 1tu juga kejadian-
kejadian di dunia luar khususnya yang terjadi di negara kita,
mendorong dipercepatnya pengembangan sistem pendidikan yang
lengkap. Setidaknya dalam teori memberi kesempalan pada setiap
anak desa yang terpencil untuk memasuki perguruan tinggi. Dalam
kenyataan hanya anak-anak yeng dapat melanjutkan pelajarannya
sekalipun hanya lerbatas pada segelintir orang saja.

Pengrapan hak persamaan dalam sistem pendidikan
sangatlah penting, bagaimanapun harapan anazk Indonesia urtuk
memasuki dunia pendidikan yaitu sekolzh? Dalam teori setiap anak,
sekalipun anak desa mempunyai kesempatan memasuki pendidikan
asal punya kemampuan intelektual, motivasi dan sumber keuangan
yang cukup. Perkembangan ekonomi memang merupakan akibat dary
banyak Taktor yang kompleks. (John, Vaizey, th : 32},

Penerapan dalam pclaksanaan hak persamaan yang
mencakup pelayanan pendidikan yaitu memberi kesempatan belajar
bertambah luas, sama sederajal dengan anak-anak bangsa lainnya.
Pelayanan pendidikan jalur sckolah dan pendidikan jalur luar

sekolah, yang mencakup pengembangan jenjang dan jenis sekolah.
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Pelavanan pendidikuan menyentull kebutuhan hidup mmnusiy vang
bersifat fundamental {menventuh ini kehidupan, membert makna
hidup dan mempolakan tingkah laky manusial serta pelavanan
pendidikan yang didasari oleh kasih sayang dan kewibawsan yang
persumber pade kemanan prbadl pendihi, ua o adalah abang
penaapan nital persamaan dalem s sistem pendidikan vang sungat
has,

Hak persamaan juga hamiz ditersphan dalam pembinaan ses
pengembangan sistent pendidikan kawasan pencrapan pada setiap
jenjang serta jeris sekolah terentu. Dengan porsamaan Redndubian
dalain ly}qum-!mkum ialuh  persamaan vang dimiliki oleh manusta
dihadapan bokum tenps ada perbedsan antaras mereka bmk karens
perbedaan etnis, warna kulit, agama. bangsa, keturunan, belas dan
kekayaan,

Seeuln  mmcam  ussha  layanan pendidikan hendaknys
memerlukan kerja sama atara berbagai pihak vally orang tug, gun,
adnunistrater.  lembaga-lembagn sesial  pemasvarakatan din
penterintall, Serta semua unsie yang tercakup dalam pendidikan
sckolah yang meliputi subvek didik, tujuan, bahan, pendekalan
muetode sirstent tersebut perlu teahin dalam tata bubung yang seras,
saling mempengarubl serta saling bergantung, yang kescmuanya

bererientast dan hendakova berdampak positif bapr pembentukan din



stswia. Pendapat Sutnadi Survabrata (1933: 6-7) vang dikutip oleh A,

Qnm-:\dfpa {_!- nﬁ"ﬁ 2 1}

Pendidikan bukan hanva berarii pewarisan nilai-nilai budaya
berupa kecerdasan dan ketrampilan dart gencrasi tua ke pada
senerast mudas, tetapl  juga bearll pengombangan polensi-poiens
wdividu utuk keennman individy iy sendivi dan selampinve ustuk
hebshugiasn masvarakst (Hasan Langgulung, 1984: 2615 Sebab
penomusn-penenuan  ilmiah  dan  cipisap-ciptaan  bau aslam
teknedogi bermula dari individu vang kreatif,

Setiap orang berhak mentapaikan  Resempatan pendidikan
sestiar ﬁeng,:f.:; kemampuan dirinva dan setigp orang berhak secara
bebas memmbih potenst dan karier dan stss kesempatan uniuk secara
penih miengamibangkan bakal  alamiah (Harun Nasulion  das
Bachtiar Effendi, 1987: 167) Demikisnlah agar dapat memainkan
perananye vang benar sebagm wnggols masyarekal yang boguna
dugy produkil,  petams manusis harus memperoleh pendidiken
Memang persanman memperciel pengetahuan meupakan  suaty
hehiarusan yang sangat mendasar dan seriug yang dibebankan kepada
orang Istam, karena Istam merupakan jalan pengetanuan

Dalam Tanlnd terhandung 1de perssmasn dun Persanaaiaan
seluml mansia karena mamusia adalab bersausdara yang saling

meneasihi dan sama dermainya. Mamusia Gidak boleh diperbudak
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eleh manusia lain. Menusia dalam Islum adalali manusia bebas dao
mempunys peremmaan derajs,
C. Kebebasan di Bidang Pendidikan
1. Prinsip K cbebasan

Joebebasan adalalr hok assss Giap manusie Dengan kebebusan
matesia memperaleh jalan uniuk monganbangkan polensinyi,

Hebebusan tidak dapat duotikan sebaga tudak terbatas, harens
Keriada terbatasan, kebebasan seseorang akan menggangeu kKebebasan
orang lain. (Imam Bayoadib, 1996 24) IIal int schara dengan
pengertian teninng hak dan bewajiban Harena kebebasannyas manisia
miemiliki hak ’yﬂug perdu  dinnbang: olel Kewajiban entuk lbout
meninghatkan kesejahteram: masyarakat,

Telaslah. dalam pendidikan suasana vang demokratis dipariukan
sekali dan bukanlah sussana oteriter. Demoekrasi berkembang Karena
masyarakainys mennhik kebebasan, Pendidilian perly mongembamighan
kebebasan vaiy menvombangkan penikirun, ide-tde dan Undakay yang
rerbark bagt kehidupan vane sejablera tentram dan damas.

Hak kebebasan dlantaranys adalal kebebazan berhomwnikast antar
sesama batk secars lisan maupun tertulis. Gleh karena ity hak persamaan
dun kebebassn msmusia fennssuk mengelvarkan pendapat, berhak
meneckspresikan pendapativa soowa bebas dalam berbagat cara asudban

tidak berientangan dengan prinsip-prinsip syare’al {Loppa, 19960 41),
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Ariinva . “Jadilah engkan pemaaf’ dan sunuhilah orang mengerjakan

yang ma'ruf serta berpalinglah dari pada orang yang bodoh”,
(Depag, 1994 : 255).

Oleh karena ttu. kebebasan memperoleh pendidikan den
berakidah adalah pendukung utama tercapainya kemerdekaan bemikir
dan berpendapat. Sebab dengan ilmu seliap manusia bisa berpikir dan
berpendapat secara ilmiah tentang berbagai hal kehidupan manusia dan

berbagai permasalahannya.

Laly dengan agama setiap manusia akan memiliki akan
memiliki kekuat#h batin, vang dapat membimbing ilmunya untuk
dimanfaatkan bagi kesejahieraan umat maka kebebasan berfikir ilmiah
adalah salu kebebasan yang diberikan kepada setiap mamusia untuk
memikirkan sebebas-bebasnya segala yang dapat dipecahkan secara
iimiah dan pada akhirnya mampu meningkatkan ketakwaan manusia

terhadap Tuhan pencipta alam semniesta.

Dalam melaksanakan hak dan kebebasannya seliap orang hanya
tunduk pada pembatasan-pembatasan sesuai dengan yang ditetapkan
cleh Undang-Undang untuk tujuan semata-mata menjamin pengakuan
serta penghormatan akan hak-hak dan kebebasan orang lain dan untuk
memenuhi tuntutan-tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan
moral, ketertiban umum dan kesejahteraan umum didalam sebuah

masyarakal yang demokratis (Bahemdin Loppa,1996:50). Semua hak-
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Dalam wielsksaoakan hek dug kebebasanuya setiap orang hanva

tonduk pads pembaasan-pembatasan saanui dengan yang

o
i

i dapkan
wiehi Undong-Usidang stk Gljuas semata-mais Meniamin peneakuan
surla penghormatan akan hak-liak dan kebebacan orang lam dab wruk
memetiy funivian-tumuten yang adil sesas dengan pertimbangan
wornl, ketertiban umum dan kesejahieraen umum didalae sebush
masyaraksa vang demokrats (Bshsudin Loppa 1 99650 Semuns hak-
gak dup poarnyataan kebabasan yapg ditetapken harus zesuai denpan
svariat Islam Karena sebagai pelunjuk bagi orang-orang vang takwa
untuk menegakkan hak-hak asasi manosia dan keadilan di dalam
masvarakol,

Dalam pada itu perfu puia ditegaskan bahwa kebebusan manusia
yang (erdapat dalam Islams tidak bersifat absolut (Harun WNasution dan
Bachtiar Effendi, 1 987:X1I). Kebcbasan dalam ajaran Islan mempunyai
batasan-batasan.  Kebebasan mengeluarhan  pendapal  tidak  boleh
melangear kepentingen vmun: dan kebebasan mengeleh alam tidak

bedeh membawa kerusakan alam dan sebagainva,

2. Kebeébasan Memperoleh Timu Pengetzhnian
Umy menurut pandammgan al-Ghazali vang dikuiip Hazan
Langgulung adalah ilnm iu ditinjau dengan kaca mata pendidikan
mutakinr, Hmu memrnt pandangan Al-Ghazali {1984:132) dapat diliha

durt dug sezi: [ sebagai proses dan ilngw schigai obyek, maka dari ity

— e ————— T e eres————————————



setiap oranz berhsk untuk bebas berputizipasi didelam kehdupan
Lebmdavaan musvaraket, vptuk menthma kecemzn dan berperan senn
dalam memajukan idmu pengetalmian dan menkmat: manfastoye, Dan
setiap orang juea berhak mendapathan perhndunagn kepentingan morel
dant mimtenial vange ia perofel dun setisp vsalanyva dibudang Revmoan,
hesusstrasn, kesenian dimanapun i menjade penciptanys (Balwiudia
Loppa. 1 9896:132)

Memang permasalahan ilmu pengetahuan merupakan kewajiban
dan pengadaan pendidikan menjadi fugas dari pemerintah. Pemerintalt
harus meggamin adanya cara dan sarapa untuk memperoleh pendidikan
bugi kepentingan masyarskat sehingea menungkinkan orang mengenal
agama istam dan fakta-fakta universat untuk kepentingan umat manusia,

Untuk dapat melangsungkan kehidupan i dunia, manusia
memertukan  teknologt  vang  dapat meningkatkan  derajal
kermnanusisannya sebagal makhiuk sosial dan khalifsh {1} ardhy, Hmuo dan
teknologi menjadi kebutuhan hidup sekaligus sebagal savana untuk
mencapat kuahtas hidup yang lebih batk.

Adapunn  hak inluk memperoleh'menikmati ilmu pengetahuan
adalah hak setiap manusia sesuai kepentingan dan kebutuhan hidupnya.
Dan untuk menikomeatt hasil karya ilmish, sastra, sem, atau tekmk dan

berhak melindungi hasil karyanya baik yang berkaitan dengan



kepentingan mioral maupun materisl, asalkan hasil karva itu tidak
herterpanaan dengen perinsip-peringip syarat,
Ditegaskan dalam Al-Quran surah Al-Ahgaal ayat 19 vang
borbunyi.
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Artinya:"Dan bagi mssing-nwsing mereka mreailiki  dersgat
menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan
bagsi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang imereka tidak
diru gikazi “(Depag,1994:825)

Al Qurian menjelaskan agar selain memiliki hak kebebasan
memperolel Hmu pengetalwan, manusia jugs diharuskan menunaikan
kewsjiban-kewapbamya  kepadz  Allah  SWT. Sebagai  bekal
kebahagiaannya kelak di akherat.

Betapas Allah sekali lagi menjamin hak asasi mamisia untuk
berfikir, menuntut iimu dan tekhnologi dapat di telash dan finmen-Nva,
“iika kamu sangeup menercbos ke segenap penjuru langit dan bumi,
maka ferobosiah 7 Jadi terserah pada monusia uniuk memenfaatkan
kebehasan vang telah diperolebnya.

¥emampuan berfikir dan berilmu adalah saling berkaitan, sebab
tanpe berfikir ilmu apapun yvang dimiliki tidak akan dapat berfungst dan
bermaniaatl bagi kehidupan, Ajaran Istam menghendaki untuk mencari

i karena bermuna untnk memperiebal hetagwaan, Jadi il erat
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terbaik untuk mengelola dan memanfaathan alam dengan scgala isinya
terutama berfikir tentang dirinya selakn  hamba Allah yang terbentuk

dar1 unsur jasmamah dan unsur rohaniah { Baharudin Loppa, 1996: 106).

Scsungguhnya hak mamisia untuk mencan ilmo dan menikmati
hasil IPTEK dengan memahami alam semesta yang akan menambah

ketagwaannya kepada Allah. Dalam Surat Al-Qoshash ayat 77:

i it e
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Artinya © Dan carilah pada apa yang telah di anugrahkan Allah
i:epadamu {kebahagiaan) negeri akherat, dan janganlah kamu
melupakan bahagiammu dan  (kenikmatan) duniawi dan

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagai mana Allah telah

berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat
kerusakan dimuka bumi. Secsungguhnya Allah  tidak

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (Depag,

1994: 623).
3. Kebebasan memperoleh pendidikan pengajaran

Pengetahuan ilmu dan berbagai kepandaian praktis diperlukan
agar rasionaliias itu tetap terpelihara dan berkembang. Untuk disinggung
secara singkal tentang kurikulum yang berkailan dengan pendidikan
Kurikulum adalah sarana vang disusun untuk pengembangan bakat pada

umumnya dan kecerdasan pada khususnva dari subyek didik secara




Kurikulum adalal sarana vang disusun untuk pengembangan bakat pada
pmunve dan kecerdasan pada Khususnva dari subvek didik secara
penuh. (Imam Barnadib, 1996 : 27) kenkuiom mempunyol rang
lingkup pengetahuan dan ketrampilan utama yang telab lazim dikenal -
Membaca, menulis dan animetika Int berartt balnws kunkelum data
pendidikan  distikan  sejumlal mate  pelajaran vang hanis
dit empuhvdiselesaikan anak didik, (Nana Sujana, 1998 @ 4) bemontara
merurut Noeng Muhajr (1993 © 4) Kurikulum sebagal Kompaonen
memilik stroktur, organisasi, fungsi dan karakter tertentu.

Dalam aktivitas pendidikan, kurikulum merupakan penjabarai
dari cit#teita, tuntutan nasyarakat. Arah pendidikan, alternabif
pendidiken, fungsi pendidikan serta hasil pendidikan tergantung pada
kurikulum sebagai komponen pokok.

Gura dan Kurikulum, kurikulum adalah suatu yang dimginkan
atau dicita-citakan untuk anak didik. Artinya, hasil belajar yang
diinginkan yang diniati agar dimiliki anak. Hubungan guru dan siswa
dalamy menerapkan hurikulum melalui komunikasi, manusia depat
menemukan hidup vang bermekna (Paulo Friere, tahun :1957).

Pendidikan vang membebaskan berisi laku-laku pemahaman,
bukarnmya pengalihan-pengalihan informasi. Pendidikan kebebasan
adalah merupakan sebuah sivasi belajar dimana objek dapat dipaham
menghubungkan pars pelaku pemahaman guru di satu sisi dan nwrid di

sisi latn.
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Penerapan hak  kebebusun  kepribadian  siswa  mcucakup
nembertukan hehenduk dan pembentukan afekiil yarg berpuncak pada
penpalaman nilai hidup vang lubur, yang berwatak, yang sedia bekeris
keras, vane mampu hidup bersama dengan siapapun demi kebaikan Jath
pengajaran bukan hamya sekedar berperan giwy  menyumbangkan dalam
sembinaan Intelektusl (penambahan pengetahuan serte weldill Keiia
akaly dan bukan hanva mementngkan nilm prakils vang berupa
pelatiban ketrampilan, {Samana, 19927 11}

Siswa harus diberi kesempatan dalam usaha pendidikan yaitu
agar siswa,mengembangkan diri secara optimal, selaras dan terpadu.
Porkentbangan diri siswa berkesinambungen, semakin mandin, vang
#khirnva berpuncak pada kedewasaan }vm-@ berkecukupan hidup
sekalipus susila. (B. Widiarta, 1971) yang dikutip olels A. Samana.

Suatu contoh kebijaksanaan pembinsan dan pengembangait
purikulum. Yang diketip oleh (Nana Sudiana, 1988 . 76}, bahwa dalam
upaya melakeanakan pendidikan nastonal, pemeriniah  bersama
masyarakat felah melakukan pembinaan dalam berbagai aspek, antara
lain melalui program pembinaan dan pengembangan kurikulum dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan.

Pernbinaan kurikufum pendidiken nesional kbususnya pendidikan
dasar dan menengah, Dirien Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikbud

dalam makalahnya pada konvensi nasional di B{IP Bandung 26-2% Juli




1988 mageluskan kebtjsbannyve dengan nembinaen dun pengombangsn

Luribdom, kebiykearnn tereebut wdadad

1. Meningkatkan kebudavaan sihap hidup dan perilaby peseria didik
seapai dongan nila-nila Pancasils dalmm rangha meningkatyan
bualitas manisia indonesia yang berinan dan baisgwa Wepada
Tuhman Yang Mol Esa, berbud nohatt  {uhur bevkeprbadun,
disiplin, trempil, mempericbal  sennga bebanosaan  dan TaSH

Lace: ishawanan sozial,

13

Mepinekatkan nwin kewmampuan, Kecerdasan, ketrampilan  dan

meringlathan relevansi pendidikan dengan perkembangan mu tan

teknologl.

3. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelobaan pnuk menjamn
tercapainya tijuan pendidikan.

Dari kebijakan yang dikelola oleh lembaga pendidikan tersebut
hanys menentukan @rah hebiyakan yang menekankan pada vecosiona!
oriental sajo. (Muchiiddin D dan M. Rogib, 2000 : 95). Telapi menumit
para ahli ini, kebijakan hamus ditekankan pada model pendidikan yang
mercspon kebebasan berekspresi dan melaksanakan ilmunya sesual
dengan cita-cita.

Karensnya materi yang diberikan adalah materi yang dapat
memativasi kreativitas anak di bidangnyva. Anak harus diberl kesempata

untuk  memiliki bahan pengembangan yang memadal, kasus-kasus




demonstrasi dan protes-protes dalam bentuk apapun seyozyanya dimaknt
scbagar upaya aktualisasi dini peserta didik datam ranaks meneapitkasikon
sna veng mereka petajart. Karenanya peritalin dan tuntuti torscbud haius
diletaiikcan dan didekati secara edukatif yang seisiy orengedepaniom rid fa
kebebasan, (M. Dimjati dan M. Rogib, 2000 : $9).

Metmnut Athivah Al-Abrosy yang dikutip juga oleh M. Dimyati
dan M. Rogib, (2000 : 97). Dalam pendidikai. kebebasan yang dibertkun
ditiarapkan ada scbuah dinamika baru dalam kehidupan bukan sckedar
mengekor pemikiran dan perilaku oragn atau tokol-tokol lertentu tetaps
memiliki” kepercayaan diri uluhr befikir, berbual dan  mencipta
karenanya menurut athiyah, pendidik harus dapat menciptakan suasans
vang kondusif, sehingga peseita didik dapal memiliki pemikirannya
condiri dan kemudian mengembangkannya ke arah yang lebih positif
dan mandiri.

Jadi bagi perancang kurikulum, juga diharapkan agar mau
mengambil pendekatan yang tepat dan proporsional bmk pendekatan
akademik maupun humanistik, pendckatan ini diperiukan agar sisi
kemanusiaan peserta didik tidak tercabut dalam dirinye, selanjutnya
dalam seleksi maleri pelajaran, harus disesuaikan dengan pengembangan
peserta didik dengan menekankan pada pembentuken jiwa kreatiwvilas,

bukan hanya terpancang pada orientasi pekerjaan dan potensi tertentu
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vang dalam koudisi lain pekeriann tersebut akan berubab sesual dengan
dinamika laman yang aia,

pendidikan yang demokratis dan berkeadilan adalab pendidikan
yang berfungst membebaskan manusia yaiu pendidizan yang mamnpt
membawa peseria didik menjac manusia yang mandivi, pesah inspiraiil
serta mampu menghindapi dan memecahikan rmasalal hidupuya.

Agar penerataan atzu nilal kebebasan, dernokras) lercapm dan
dapat dirasakan oleh selurul Kamponen bangza, pendidikan seliarusnya
lebih efekiif vaitu dengan waktu belajar singkat diperoleh kualitas yana
tinggi. Si'.;lanjutr:ya yang diharapkan  adaiah terjathinya  proses
pembelajaran vang bennakna dan berlangsung scpanjang hayal Selain
ilu pendidikan hendaklah efisien vaitn berhasil maksimal dengan biaya
minima! wajar. Dengan pendidikan yang etektit-etisien daya jangkau
menjadi lebih jauh dan merata. (M, Dimyali dan M. Reqib, 2000 1 86).

4. Keadilan delam pendidiken Islam.

Fitrah m&nusig dalam teori pendidikan adalah sstu hal yang
sangat relevan demikian karena citra individu ideal mempengaruh fokus
mengenai tujuan pendidikan Kita tidak bakal tahu ekspektasi kita dari
proses pendidikan, kecuali kita memiliki konsep yang jelas terhadap
firah manusia dan  atribut-atribuinya, Manusia, dalam pandangan
Al-Qurien, adalah makhluk unmik lantaran kedudukennya sebagal

tholifah., Mannsia memibiki fitrsh batk, kemampuan berkehendak,
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sebuah proses bertujuan yang dilaksanakan untuk menghasilkan peserta
didik memiliki pola-pota prilaku tertentu. Setiap situasi pendidikan
terdiri atas tujuan, isi, yang merupakan informas relevan keilnman, dan
mefode yang efesien.

Al-Qur'an adalah petunjuk bagi orang-orang yang takwa.
Scbagai petuniuk, Al-Qui'an membawa amanah bagl sefiap manusia
untuk berlaku adil karena memperoleh keadilan adalah hak asasi bagl
setiap manusia Keadilan bukan hanya sebatas mbungan manusia dan
Allah tetapi keadilan juga berlaku bagi hubungan manusia dengan
manusia dan ciptaan Allah lainnnya.

Keadilan dalam pendidiken Islam yang menjadi fokus
pembicaraan dikalangan masyarakat, khususnya dalam sistem dan
kurikulum. Memang sistem kurikulum Islam terbebas dari kontradiksi,
mengacu pada kesatuan Islam, dan selaras dengan integritas psikologis
yang telah Allah ciptakan untuk manusia serta selaras dengan kesatuan
pengalaman yang hendak diberikan kepada anak didik, baik yang
berhubungan dengan sunah, Kkaidah, sistem maupun realitas alam
semesta. Yang penting, realitas atau keadaan tersebut tidak menyajikan
argumentasi yang mempertentangkan materi pelajaran yang satu dengan
yang lain. Sehingga, antara ilmu yang satu dengan yang lainnya terdapat
kaitan dan kehanmonisan yang mencakup beberapa topik bagi sefiap

materi pelajaran untuk sepanjang tahun ajaran sehingga kurikulum
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jenjang pendidikan berlandaskan atau bekaitan dengan kurikulum
sebelurmnya. Dengan demikian, selurub kurikulum pada setiap jenjang
merupakan susunan yang harnonis dan korelatif. Sedapat mungkin
miateri satu dengan lainnya harus diwarnai dan di arahkan dengan warna
Islam sehingea seluruh materi pelajaran mengacu pada satu tujuan luhur.
Aplikasi, kegiatan, contoh , atau teks turikulunm islam hanis
memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat yang realitas, masyarakat
penghidupan, dan bertitik tolak dari keislaman yang ideal, seperti
bangga menjadi umat Islam dan lain-lain. Hal itu dapat dilakukan
melalui ré'aiisasi perwalian hanya kepada Allah ketaatan kepada Rasul-
Nya atau melalui pemelibaraan atas berbagai kepentingan yang
dibutuhkan manusia seperti lingkungan bisnis, perindfustrian,pertanian
atau pemukimen Kepentingan lain yang juga harus mendapatkan
pembinaan islami adalah pelayanan kesehatan, jaminan keamanan,
kebudayaan, atau aspek-aspek hasil peradaban lainnya. Yang paling
penting, hal-jhal diatas tidak boleh bertentsngsn dengsn Isiam. Justiu,
aspek-aspek Lersebut harus mendukung peningkatan pelayanan umal dan
peradaban intelektual atau spirifnal seria perwijudan syariat Allah.
Kurikulum Islami harus efektif, dapal memberikan hasil
pendidikan yang bersifat behavioristik, dan tidak meninggalkan dampak
emosional yang meledak-ledak dalam diri generasi muda, Pada

dasamya, kurikvlum Islami memiliki klebihan berupa metode
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pendidikan yang shahih dan berdampak jauh kedepan serta memiliki
berbagat kegiatan islami yang brechasil dan tersaji dengan jelas.

Demikian juga sistem kalau dilihat dan seg! ajaran maupun
sosiologi pendidikan, sistem pendidikan mampu menjkadi sub sisitem
pendidikan nasional sebagaimana dicita-citakan. Hanya saja, perlu
disadari, dalam peluang juga terdapal “lubang”. Golongan mayoritas
memang merupakan “peluang” dan “beban” sekaligns. Didalam
tinggimya semangat ,melakukan studi-studi keistaman modern, dimana
rasionalitasnya menjadi  sisi kemodernan yang diganrungi, tidak
mustu}ﬁl kita teralienasi.

Kegiatan pendidikan yang dilakukan dilingkungan keluarga
sekolah dan masyarakat waji ditingkatkan karena kwalitas seseorang
adaiah ditentukan dengan kwalitas imannya, sedangkan kwalifas iman
sendiri oleh tingkat pengetahuan (ilmu) yang dimiliki oleh sescorang.
frulah sebabnya selain beriman manusia benlmupun dilebihkan
kedudukannya oleh Allah

Belajar adalah salah satu hak asasi yang wajib dipenuhi kerena
tanpa belajar, tidak mungkin kita dapat memperoleh pengetahuan yang
memberi kemampuan kepada kita untuk mengabdi keppada Allah dan
mengelola kekayaan alam guna kelanmjutan kehidupan kita. Betapa
mutlaknya kewajiban belajar tersebut ditegaskan oleh Rasullulah SAW

sendiri yang berbeda:
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Artinya: “Carilah ilmu sejak dari buaan sampal keliang

lahat"(HR Muslim).

Nabi Muhamad mewajibkan kita mempelajari semua ilmu
bukan saja agar berguna bagi hidup dan kehidupan kita, tetapi terutama
dalam meningkatkan hubungan Kita dengan Allah.

fulah sebabnya Allah memben derajal yang lebih tinggl
kepada orang yang berilmu karena dengan ilmu dapat meningkatkan
kwa]if:as hidup manusia. Ketakwaanpun baru dapat dipercleh kalau iimu
itn dimiliki. Orang yang ikut-ikutan saja mudah rapuh ketakwaannya
karena tidak  memiliki pemahaman yang dapat memeperkoat
keyakinan

Jadi seorang pendidik harus mampu memberikan keadilan
dalam putusan-putusannya. Pendidik harus mampu membenkan
putusan yang adil supaya masyarakat tergugah mempercayai pengadilan

yang sekalignis akan mencegah Lerjadinya main hakim sendiri.
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PENUTUP

A, Kesimpulan
Perdasarkan uraian skripsi vang bepudul “Implementasi Hak Azas)
Manusia Dalam Pendidikan Islam”, maka penulis dupat menarik kesuupulan
sehagal berikut
1, Hak azasi manusia

a. Hak azasi manusia adalah hak yang dibawa manusia sejak 1a dilahirkan
;.Tan melekat padanya sebagai pemberian Tuhan Yang Maha Kuasa yaitu
Allah SWT. Hak-hak itu bersifat bebas dan merdekn Manusia memiliki
hak, juga memiliki tanggung jawab atas segala yang dilakukan.

b. Hakelatnya hak asasi manusia terdin ates dua hak dagar yang paling
fundamental, ialah hak persamaan dan hak kebebasan Tidak murgkit
terjadi hubvgan yang serasi kalay tidak terpelibara persamaan dan
kebebasan, Dalam Istam hak azasi manusia dijamin Kelestarannya untuk
menciptakan kedamaian dan kebahagiaan hidup bagi IMamsia

2. Hakekat pendidikan

Pendidikan adalzh pembeniukan akhlak yang mulia, dan merealisasikan

penghambean kepada Allah dalam  kehidupan manusia  baik  mdivida

maupun sosial.
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3, Aktualisasi persamaan dan kebebasan manusia dalam pendi dikan Islam.

a. Hak persamaan yang mencakup pelayanan pendidikan yailu memberi
kesempatan belajar bertambah luas, dan sederajal dengan famnya.

b. Pelayanan pendidikan menyentuh kebutuhan hidup manusia yvang bersifat
fundamental (menyentuh inti kehidupan, memberi makna hidup dan
mempolakan tingkah laku manusia).

Pendidikan yang membebaskan berisi laku-laku pemaharnan, bukan
pengaliban-pengalihan informasi.
_Hak kebebasan mencakup pembentukan kehendak dan pembentukan

afekiif,

B. Saran-saran
1. Kepada para pendidik harus memberikan kebebasan kepada anak didiknya
untuk mengembangkan intelektualnya,
7 Hak-hak azasi manusia haros dilindungi, sebab manusia mendapathan
vemerdekaan untuk berbuat sesuai dengan aturan yang berlaku.
3. Kepada generasi muda hendaknya jangan bosan menuntut i untek bekal

dimasa depan,

. Kata P enutup
Puji syukur penulis panjatkan kechadirat Allah SWT, karena dengan

rahmat serta hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan sknpsi ini. Sholawat
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dass satam tetap terlimpatikan kepada junjungan kita Nabi duhammad SAW,
keluarga, sahabat, tabi'in seria segenap pengikutnya

Kemudian tak lupa penulis sempaiken ucapen tervma wasilt kepada
berbagat pihek teutame dari prhek konsultan yang telah dengan penuh
perhatian menyelesaikan skripsi 1mi.

Walaupun demikian, penulis menyadari bahiwa dalam penulisan in
masih banvak kekurangan-kekurangan mengingat terbatasnya kemampuarn
penufis serta pengelzhuan penulis. Oleh barena iy iesur den hwitik dan
berbagai pihak tetap diharapkan demi sempurmanya penulisan skripsi inl.

Harapan penubs, semoga skripsi ini dapat memenuhi syarat dalam
menempuh ufian guna memperoleh gelar sarjatia d;;tam tmu tarbivah STAIN
Purwokerto.

akhirhys penulis berharsp semoga skripsi ini dapat bermanfant bags

nenulis sendirt dan para pembaca unmunnya. Amiiin....

Purwokerto, Marat 2001

Penulis
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